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MOTTO

1. Saya lebif suka pada masa depan, Rarena disanalah saya akan hidup
sampai tua (Charles S. Kettering).

2. Orang yang Ruat bukan berarti orang yang selalu menang,

tetapi orang yang berani bangRit jika mengalami kegagalan.

3. Semua yang ada tidak akan berarti, tanpa disertai rasa
syukur pada Allah SWI.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Semakin banyak berdirinya bank-bank membawa dampak persaingan yang
semakin ketat antar bank itu sendiri, baik dalam menghimpun dana maupun dalam hal
penyaluran kredit. Dua hal tersebut mempunyai pengaruh besar dalam perolehan laba
suatu bank, yang berlanjut perkembangan bank itu sendiri. Pengelolaan yang baik
pada kedua hal tersebut akan meningkatkan laba dan perkembangan suatu bank,
demikian juga sebaliknya.

Pada masa orde baru sampai sekarang, dunia perbankan di Indonesia
mengalami - pertumbuhan yang sangat pesat setelah dilaksanakannya beberapa
peraturan  yang dikenal dengan istilah deregulasi perbankan. Paket deregulasi
perbankan ini mulai dicanangkan pemerintah mulai tanggal 1 juni 1983. Pada waktu
itu untuk pertama kalinya deregulasi perbankan yang memberikan landasan
kebebasan bagi perbankan dalam menentukan sendiri beberapa kebijaksanaan
usahanya, baik dalan menentukan suku bunga deposito dan suku bunga pinjaman.
Harapan dari kebijaksanaan yang baru tersebut, bank-bank akan lebih mandiri, dapat
bersaing dengan sehat untuk memberikan kepastian bagi dunia usaha serta
masyarakat umum, agar mereka dapat lebih berperan dalam pembangunan nasional.

Selanjutnya kebijaksanaan disempurnakan dengan melalui paket deregulasi 27
Oktober 1988 (PAKTO 1988), dimaksudkan mendorong perluasan jaringan keuangan
dan perbankan ke seluruh wilayah Indonesia dengan upaya berupa kemudahan dalam
pendirian bank-bank baru dan pembukuan kantor-kantor cabang baru.

Kebijaksanaan selanjutnya dikeluarkan tanggal 25 Maret 1989 untuk
meninggalkan pengerahan dana masyarakat dan meningkatkan efisiensi perbankan
dan lembaga keuangan lainnya. luga diberi kesempatan untuk mendirikan bank
campuran antar bank nasional dan bank asing serta kemudahan bagi bank asing untuk

membuka cabang pembantu di kota seluruh Indonesia yang mempunyai potensi untuk


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

membuka cabang pembantu di kota seluruh Indonesia yang mempunyai potensi
ekspor. Dari paket deregulasi di atas kemudian disempurnakan lagi dengan paket-
paket yang lain misalnya paket Januari 1990 (PAKJAN 1990), paket Februari 1991
(PAKFEB 1991), maupun paket 29 Mei 1993 (PAKMEI 1993), yang kesemuanya
dimaksudkan untuk menciptakan situasi baru dalam dunia perbankan nasional.

Untuk mempermudah sistem transaksi dalam bidang perbankan maka
industriawan akan lebih selektif dalam menentukan sistem penyimpaﬁan dan sistem
peminjaman, selain itu karena adanya kemudahan dalam pemenuhan kebutuhan
modal yang sewaktu-waktu dibutuhkan. Maka hal ini mendorong masyarakat pada
umumnya dan industriawan pada khususnya untuk menyimpan dan meminjam dalam
bentuk rekening giro. Sebab kecenderungan semua transaksi dilakukan secara
spontan dan langsung sehingga tidak ada penundaan transaksi.

Dalam hal ini perlu adanya suatu prosedur administrasi rekening giro yang baik
sesual prosedur yang ada dan yang telah ditetapkan bagi masyarakat dalam
melakukan transaksi tersebut, sedangkan untuk bank itu sendiri prosedur ini sangat
berperan dalam usaha memperbesar dana yang tertanam serta memobilisasi dana
tersebut guna disalurkan kembali ke sektor ekonomi yang lebih protektif yaitu proyek
yang mempunyai nilai pembangunan mendapat penyaluran dana yang utama.

Dalam usaha penyerahan dana masyarakat lembaga maupun perseorangan dapat
menjadi nasabah PT. Bank Tabungan Negara (PERSEROQ) dengan menggunakan
sarana rekening giro. Dengan adanya prosedur rekening giro, diharapkan dana
masyarakat dapat dihimpun dan disalurkan bagi nasabah yang membutuhkan, dan
dari alasan yang ada tersebut maka dalam penulisan laporan Praktek Kerja Nyata
(PKN) mengambil judul “PROSEDUR ADMINISTRASI REKENING GIRO PADA
PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) CABANG JEMBER”.
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1.2

(98]

Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata .

Untuk mengetahui Prosedur Administrasi Rekening Giro di Bank Tabungan

Negara, khususnya mengenai pembukuan rekening giro, penyetoran, penarikan,
f=) y o

pemindah-bukuan, pemblokiran, penutupan rekening giro, sampai dengan

bagian akunting dan laporan-laporannya.

1.1.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata

l.

(W]

(%]

1.3

Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan studi Program
Diploma IIT Administrasi Keuangan Fakultas Ekonomi Universitas Jember.
Menambah pengetahuan mengenai bentuk prosedur administrasi rekening giro
di Bank Tabungan Negara Cabang Jember.

Menjadi sarana latihan yang berharga yang sekaligus penerapan ilmu yang
diterima, khususnya yang berkaitan dengan prosedur administrasi rekening
giro.

Memperoleh pengalaman praktis serta dapat mengidentifikasi persoalan yang
ditemui di lapangan dan berusaha mengetengahkan suatu pemikiran yang

bersifat teoritis sejalan dengan pengetahuan atau disiplin ilmu yang dimiliki.

Jangka Waktu dan Obyek Praktek Kerja Nyata

1.3.1 Jangka Waktu Praktek Kerja Nyata

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini berlangsung selama kurang lebih selama

144 jam kerja efektif yaitu mulai tanggal 2 Mei 2002 sampai tanggal 31 Mei 2002

yang telah ditetapkan oleh Fakultas Ekonomi Program Diploma III Universitas

Jember.

1.3.2 Obyek Praktek Kerja Nyata

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan di PT. Bank Tabungan Negara (Persero)

Cabang Jember yang berlokasi di Jalan A. Yani No. 05 Jember.
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2.1 Pengertian Prosedur
Suatu sistem yang berlaku terdiri atas sejumlah prosedur. Prosedur merupakan
urutan kerja atau kegiatan yang terencana dengan tujuan untuk menangani transaksi
usaha yang berulang dengan cara seragam dan terpadu. (Komaruddin, 1993: 97).
Definisi prosedur menurut W. Gerald Cole yang disadur oleh Zaki Baridwan
(1991:3) menyatakan sebagai berikut
Prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan kerani, biasanya melibatkan
beberapa orang dalam suatu bagian atau lebih, disusun untuk menjamin
adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan

yang sering terjadi .

2.2 Pengertian Administrasi

Banyak sekali perunusan mengenai administrasi, salah satunya yang paling
sederhana adalah administrasi merupakan suatu proses atau rangkain kegiatan
manusia yang bersifat kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelum kegiatan dimulai dan telah disetujui oleh berbagai pihak yang
berkepentingan.

Sedangkan menurut The Liang Gie (1980:9-10) administrasi adalah rangkaian
perbuatan penyelenggaraan dalam setiap usaha kerjasama sekelompok orang untuk
mencapal tujuan tertentu. Menyelenggarakan berarti melaksanakan, memelihara,
mengatur segala sesuatu yang bersifat merata.

Istilah administrasi yang dikenal di Indonesia berasal dari bahasa Belanda yakni
“adminstratis” yang telah “organistern” (organisasi) “administeren” (tata usaha), dan
“beheren” (pengelolaan). Beberapa muncul istilah yang diartikan sama dengan
administrasi, yakni setiap pengurusan keterangan-keterangan secara sistematis dan

pencatatan secara tertulis dengan maksud untuk memperoleh suatu ikhtisar mengenai

4
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keterangan-keterangan dalam keseluruhan dan berhubungan satu sama lain. (The
Liang Gie, 1980:19) .
2.3 Pengertian Bank
Pengertian bank terus berkembang dari waktu ke waktu. Mulanya bank sebagai
usaha tukar menukar uang, kemudian berkembang menerima simpanan, memberi
pinjaman, peralatan dalam lalu lintas pembayaran sampai usaha menciptakan uang.
pengertian bank menurut Kenneth Toft yang disadur oleh M. Sinungan (199:14)
menyebutkan : )
Bank adalah lembaga keuangan yang mempunyai tugas pokok menghimpun
dana-dana masyarakat yang memberikan kredit serta jasa-jasa dalam
memperlancar arus pembayaran uang. Tegasnya bank adalah suatu badan
usaha yang berniaga uang .
Bank Indonesia mengartikan bank sesuai dengan undang-undang No. 7 tahun
1992 tentang perbankan, yaitu bank adalah Badan Usaha yang menghipun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Jadi bank merupakan suatu lembaga yang bergerak di bidang keuangan, yang di
percaya masyarakat untuk menyimpan serta menyalurkannya kembali uang tersebut

dalam bentuk kredit kepada masyarakat yang membutuhkannya.

2.4 Fungsi dan Tujuan Bank
2.4.1 Fungsi Bank

Fungsi utama bank adalah mengumpulkan dana sebagai sumber pembayaran
dan meningkatkan faedah dana masyarakat dari pihak yang kelebihan dana kepada
pihak yang kekurangan dana. Bank sebagai lembaga keuangan mempunyai fungsi

sebagai berikut (Achmad Anwari, 1984:8) :
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I. Pencipta uang baik uang kertal maupun giral.
Untuk uang kertas diciptakan Hanya oleh bank sentral yaitu Bank Indonesia,
sedangkan uang giral diciptakan selain oleh bank sentral dapat juga dilakukan
oleh bank umum atau komersial.

2. Penampungan uang penghimpun dana masyarakat.
Dana yang dihimpum merupakan kelebihan uang yang tidak dikonsumsikan

oleh masyarakat.

J

3. Penyalur dana pihak ketiga.
Dana yang terhimpun disalurkan kembali dalam bentuk berbagai macam
kredit yang diperlukan oleh masyarakat.

4. Bank sebagai alat dalam menjaga dan memelihara kestabilan moneter.

5. Bank adalah penjual jasa pelayanan dalam lalu lintas pembayaran, pengiriman

dan penagihan uang

2.4.2 Tujulzm Bank
Menurut M. Sinungan (1991:23) tujuan bank adalah :
1. Untuk meningkatkan dan mempertahankan keuntungan yang diperolehnya.
Dalam suatu sistem perbankan mendifinisikan sebagai pemberian jasa-jasa

keuangan selain itu juga menghasilkan keuntungan.

(W]

Memberikan serta mengembangkan jasa—jasa sehingga menghasilkan
keuntungan yang selaras dengan opersi bisnis dan kebijaksanaan uang
negara.

Dengan demikian fungsi dan tujuan bank digunakan sebagai pedoman untuk
berperan aktif dalam kehidupan masyarakat dan bangsa, terutama untuk
meningkatkan taraf hidup. Sedangkan dana bank itu sendiri merupakan salah satu alat
pemerintah yang diharapkan mampu berperan dalam pembangunan serta dapat

mendidik masyarakat untuk hidup sederhana, hemat, dan terencana.
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2.5 Jenis Bank

Berdasarkan fungsinya menuruts-Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 Bab I

Pasal 5 ayat 1 tentang perbankan, jenis bank terdiri dari :

1. Bank Umum

Adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank

umum dapat mengkhususkan diri atau memberikan perhatian yang lebih besar

pada pelaksanaan kegiatan tertentu. Usaha—usaha yang boleh dilakukan oleh

bank umum berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No. 220/KMK.017/1993

yaitu :

a.

Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro,
deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan bentuk lain yang

dipersamakan dengan itu.

. Memberikan kredit.

Menerbitkan surat pengakuan hutang

Membeli, menjual, atau menjamin atas resiko sendiri maupun untuk
kepentingan dan atas perintah nasabah.

Melakukan penempatan dana dari satu nasabah ke nasabah lainnya dalam
bentuk surat berharga yang tidak terdapat dalam bursa efek dan melakukan
kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank, sepanjang tidak bertentangan

dengan perundang—undangan yang berlaku.

Sedangkan usaha—usaha yang tidak boleh dilakukan adalah :

a.
b.

Melakukan penyertaan modal.

Melakukan usaha pengasuransian dan melakukan kegiatan di luar usaha.

2. Bank Perkreditan Rakyat

Adalah bank yang menerima simpanan dalam bentuk deposito berjangka,

tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu (Undang-Undang

no. 7 Bab. III Pasal 13). Usaha—usaha yang boleh dilakukan berdasarkan
Keputusan Menteri Keuangan No. 221/KMK.017/1993, yaitu :
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a. Menghimpun dana dari masyarakat hanya berbentuk simpanan berupa
deposito, tabungan, dan bentuk lain yang dipersamakan.

b. Memberikan kredit.

¢. Menyediakan pembiayaan bagi nasabah bank, prinsip bagi hasil sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan.

d. Menempatkan dananya dalam bentuk sertifikat Bank Indonesia, deposito
berjangka, sertifikat deposito, atau tabungan pada bank lain.

Sedangkan usaha—usaha yang tidak boleh dilakukan adalah

a. Menerima simpanan dalam bentuk giro dan ikut serta dalam lalu lintas
pembayaran.

b. Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing.

¢. Melakukan penyertaan modal.

d. Melakukan usaha pengasuransian dan usaha lain diluar kegiatan Bank

Perkreditan Rakyat.

2.6 Pengertian Umum Giro

Giro adalah simpanan pihak ketiga pada bank, yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek atau dengan menggunakan surat
perintah pemindah bukuan (bilyet giro) atau dengan penerbitan surat pembayaran
lainnya. Yang mempunyai simpanan giro adalah nasabah giro atau disebut giran.
Semua transaksi giro dicatat dalam rekening koran (Ruddy Tri Santoso, 1994:49).

Cek (cheque) merupakan surat perintah nasabah kepada bank untuk membayar
sejumlah uang tunai kepada pembawa atau orang yang namanya tercantum dalam cek
tersebut (Rudy Tri Santoso, 1994:49). -

Bilyet giro merupakan surat perintah nasabah untuk memindah-bukukan
sejumlah dana dari rekening yang bersangkutan kepada pihak penerima yang
namanya tersebutkan pada bank yang sama atau pada bank lainnya, vang

pengaturannya dimuat dalam surat—surat edaran Bank Indonesia. (Rudy Tri Santoso,

1994:45).
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Cek dan bilyet giro pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) merupakan surat
pembayaran yang hanya diuangkan dan.dipindah-bukukan pada kantor—kantor cabang
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) atau bank—bank lain melalui kliring.

Rekening giro adalah rekening yang diperuntukkan bagi perorangan maupun

lembaga atau perusahaan.

2.7  Petunjuk Pelaksanaan Rekening Giro menurut PT. Bank Tabungan Negara
Kantor Pusat PT. Bank Tabungan Negara (Persero) memandang perlu membuat

suatu petunjuk pelaksanaan tentang penerimaan rekening giro di PT. Bank Tabungan

Negara (Persero) dengan maksud untuk :

a. Memberi petunjuk teknis mengenai tata cara penerimaan giro di PT. Bank
Tabungan Negara (Persero), sehingga akan memudahkan pelaksanaannya.

b. Memberi petunjuk mengenai ketentuan—ketentuan dan persyaratan yang berlaku
bagi pemegang rekening giro di PT. Bank Tabungan Negara (Persero)

Dalam pelaksanaannya Biro Dana bertanggung jawab mengenai instruksi-
instruksi, syarta—syarat, ketentuan—ketentuan, serta keputusan direksi yang
berhubungan dengan pelaksanaan rekening giro di PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) sedangkan Biro Penelitian dan Pengembangan bertanggung jawab

mengenai petunjuk pelaksanaan proses kegiatan atau prosedur administrasinya.

2.7.1 Latar Belakang Pembukaan Rekening Giro Di PT. Bank Tabungan

Negara (Persero)

Dalam rangka memenuhi target pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
yang telah ditetapkan oleh pemerintah, maka PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
memerlukan sumber dana yang lain selain surplus tabungan dan deposito berjangka,
agar target PT. Bank Tabungan Negara (Persero) benar — benar dapat terpenuhi.

Dalam usaha pengerahan dana masyarakat baik lembaga maupun perorangan,
maka nasabah PT. Bank Tabungan Negara (Persero) dapat menggﬁnakan sarana

rekening giro. Dengan pembukaan rekening giro ini maka diharapkan dana
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masyarakat dapat dihimpun dan dapat digunakan untuk menunjang program

pemerintah melalui Kredit Pemilikan Rumah—Bank Tabungan Negara (KPR-BTN).

2.7.2 Peraturan — Peraturan
Dasar penyelenggaraan pembukaan rekening giro di PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) yaitu :
I. Surat Direksi Bank Indonesia No. 22/DIR/UPG tanggal 29 April 1989 tentang
penerimaan simpanan dalam bentuk rekening giro dan ikut serta dalam kliring.

Peraturan Direksi Bank Tabungan Negara No. 01/PD/BDA/0190 tanggall5

[

Januari 1990 tentang giro.

2.8  Syarat dan Ketentuan Umum Rekening Giro
Dalam rangka pembukaan rekening giro diuraikan mengenai syarat—syarat dan
ketentuan umum yang berlaku sebagai berikut :
2.8.1 Pemegang atau Nasabah Rekening Giro
1. Perorangan
Baik atas nama perorangan maupun nama perorangan ditambah nama usaha
atau dagang.
2. Lembaga yang terdiri dari :
a. Instansi-instansi pemerintah/Lembaga—Lembaga Negara dan Organisasi
Masyarakat yang tidak merupakan perusahaan. _
b. PT, Firma, CV, Yayasan, dan semua badan hukum yang diatur dalam

Kitab hukum Dagang atau Perundang-undangan lainnya.

2.8.2 Syarat — Syarat Untuk Membuka Rekening Giro
1. Perorangan
a. Menyerahkan foto copy tanda pengenal (KTP / SIM / Pasport)
b. Tidak termasuk daftar hitam Bank Indonesia

c. Surat referensi
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d Dewasa dan berakal sehat serta tidak dibawah pengampunan
e. Nomor Pendaftaran Wajib Pajak (N.P.W.P) bila ada
Lembaga

a. Menyerahkan akte pendirian perusahaan

b. Surat kuasa khusus untuk bertindak atas nama perusahaan

¢. Nomor Pendaftaran Wajib Pajak (N.P.W_P)

d. Cap perusahaan

e. Tidak termasuk daftar hitam Bank Indonesia

f  Surat ljin Usaha Perusahaan (SIUP) dan Akte Notaris

2.8.3 Cek dan Bilyet Giro

1¢

b2

Ll

Untuk keperluan penyetoran / penarikan dana rekening giro, maka setiap
pemegang rekening giro vang telah menyetorkan dananya akan diberikan :

a. 1 buah buku cek berisi 10 lembar atau 25 lembar

b. 1 buah buku bilyet giro berisi 10 lembar atau 25 lembar

c. 1 buah buku tanda setor berisi 25 lembar

Pemegang rekening giro dibebani biaya administrasi untuk setiap buku cek
tau bilyet giro

Pemegang rekening giro wajib menyerahkan kembali lembar Tanda
Penegasan Penerimaan buku cek atau bilyet giro yang sudah ditanda-

tangani diatas materai Rp. 6000,00

2.8.4 Penyetoran Rekening Giro

1.

2

Jumlah setoran pertama untuk pembukaan rekening giro ditetapkan sebagai
berikut:

a. Perorangan minimal sebesar Rp. 25.000,00

b. Lembaga minimal Rp. 500.000,00

Penyetoran dapat dilakuka secara tunai, pemindah-bukuan, atau kliring,
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Penyetoran secara tunai menggunakan Tanda Setor dan dibukukan pada
rekening koran terhitung sejal-f tanggal penyetoran.
Penyetoran dengan menggunakan warkat sendiri (cek atau bilyet giro)
dibukukan pada rekening koran terhitung sejak tanggal pemindah-bukuan
dan dikenakan bea materai sesuai ketentuan yang berlaku.
Penyetoran yang dilakukan dengan warkat lain atau kliring, maka sepanjang
kliring tidak ditolak, maka pembukuan rekening koran nasabah ditetapkan
sebagai berikut: ‘
a. Apabila warkat kliring diterima sebelum batas waktu penerimaan
warkat yang telah ditentukan, maka dibukukan pada hari yang sama
dengan penerimaan warkat atau penyetoran.
b. Apabiia warkat kliring diterima setelah batas waktu penerimaan warkat
kliring yang telah ditentukan, maka dibukukan pada hari warkat

dikliringkan.

Penarikan Rekening Koran

L.

S

(o]

Penarikan dana rekening giro dengan menggunakan cek atau bilyet giro
hanya dapat dilakukan selama dana pada rekening yang bersangkutan masih
tersedia.

Tiap—tiap cek yang diajukan harus dibayar pada waktu pengajuannya.

Cek mundur dapat diajukan pada bank sebelum tanggal penerbitannya dan
pembayarannya dilakukan dana tertarik tersedia.

Cek yang tidak diberi tanggal penarikan tidak memenuhi syarat formal,
sehingga tidak dapat diuangkan.

Atas dasar cek atau bilyet giro diatas, bank akan membayar atau memindah-
bukukan sejumlah dana yang tertulis dalam warkat.

Penarikan atas dana yang berasal dari setoran dengan warkat kliring, secara

efektif baru dapat dilakukan setelah diketahui kliring tidak ditolak.
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7. Penarikan dengan bilyet giro tidak dilakukan sebelum tanggal efektif yang

tertera dalam warkat dengan cara pemindah-bukuan.

8. Apabila pemegang rekening giro melakukan penarikan "dana dimana

saldonya tidak mencukupi atau kosong, maka diberlakukan ketentuan

sebagai berikut:

a.

b.

Untuk penarikan pertama kali, bank wajib mengirimkan Surat
Peringatan 1 (SP I) yang mengingatkan agar nasabah tidak menarik cek
atau bilyet giro kosong lagi.

Untuk penarikan kedua kali, bank mengirimkan Surat Peringatan II (SP
1) yang menyatakan akan dilakukan penutupan dan pencantuman
namanya dalam “Daftar Hitam” jika nasabah menarik cek atau bilyet
giro kosong untuk ketiga kalinya.

Apabila nasabah melakukan penarikan cek atau bilyet giro kosong
untuk ketiga kalinya maka dalam jangka waktu enam bulan, bank akan
mengirimkan Surat Pemberitahuan Penutupan Rekening (SPPR) kepada

nasabah.

9. Pembatalan cek atau bilyet giro.

d.

b.

Pemegang rekening giro tidak dapat membatalkan cek yang telah
dikeluarkan, atau harus memenuhi syarat formal.
Pemegang rekening dapat mengajukan pembatalan kepada bank atas

nomor seri bilyet giro.

2.8.6 Pemindah-bukuan Rekening Giro

I. Pemindah-bukuan berdasarkan amanat dari luar maupun dari dalam bank,

amanat dari luar bank misalnya adalah nasabah, bank beserta kliring

lainnya, dan Bank Indonesia, sedangkan amanat dari dalam bank misalnya

dari kantor cabang dan kantor pusat.

2. Amanat dapat berbentuk surat, memo, surat perintah membayar, surat

perintah pemindah-bukuan dan bilyet giro.
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Bank melaksanakan amanat dengan mengeluarkan nota-nota disesuaikan

Ll

dengan amanat yang diterima.
4 Nota—nota pemindah-bukuan antara lain nota debet, nota kredit, debet

intern, lalu lintas giro, dan nota pemindah-bukuan intern.

2.8.7 Saldo Minimum Rekening Giro
Jumlah saldo minimum rekening giro ditetapkan sebagai berikut:.
a. Perorangan sebesar Rp. 100.000,00
b. Lembaga sebesar Rp. 250.000,00

2.8.8 Jasa dan PPh Jasa Rekening giro

|. Kepada pemegang rekening giro diberikan jasa giro sebesar 7.5 %o dari
saldo terendah dan langsung dibukukan pada rekening koran nasabah tiap

bulan takwim.

2

Jasa giro tidak diberikan apabila:

a. Saldo giro belum mengendap selam satu bulan.

b. Saldo rekening giro dibawah saldo minimum.

c. Pemegang rekening giro yang termasuk dalam “Daftal: Hitam” yang
dikeluarkan oleh bank Indonesia karena penarikan cek atau bilyet
kosong.

3 Setiap jasa rekening giro dikenai potongan pajak penghasilan sebesar 15%

yang bersifat final setiap bulan takwim.

2.8.9 Pengiriman Rekening Koran
I. Bank akan mengirimkan salinan rekening koran kepada pemegang rekening
setiap bulan takwim, kecuali jika ada permintaan dari pemegang rekening
koran (Harian, mingguan, dan semesteran). ‘
2. Untuk pengiriman rekening koran bulanan kepada pemegang rekening

dibebankan biaya administrasi ditambah materai sesuai ketentuan yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(7S]

2.8,10

2

)

2.8.11

2

15

berlaku, sedangkan untuk pengiriman atas permintaan (harian, mingguan, dan
semesteran) pembebanan biéya administrasi dilaksanakan atas permintaan
pimpinan cabang.

Biaya administrasi dan bea materai langsung dibebankan pada rekening

nasabah.

Pemblokiran

Cek atau bilyet giro dapat diblokir atas permintaan pemegang rekening dalam
hal cek atau bilyet giro hilang.

Rekening giro dapat diblokir atas permintaan instansi yang berwenang, tidak
dapat dilakukan penarikan sampai ada pemberitahuan atau ijin dari pihak yang
berwenang.

Pemberian jasa giro bagi rekening yang diblokir akan diperhitungkn dan

ditata-usahakan sendiri.

Penutupan Rekening giro

Penutupan rekening giro disebabkan hal — hal sebagai berikut:

a. Nama pemegang rekening tercantum dalam “Daftar Hitam” vyang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia.

b. Atas permintaan sendiri pemegang rekening.

¢. Atas perintah Bank Indonesia atau Bank Tabungan Negara.

d. Pemegang rekening meninggal.

e. Rekening giro pasif bersaldo nihil, tidak ada mutasi atau transaksi sampai
akhir bulan berikutnya.

t. Rekening giro yang dibawah saldo minimum dan selama dua belas bulan
berturut-turut tidak ada mutasi, maka atas pertimbangan pimpinan cabang
diusulkan untuk ditutup.

Apabila pada saat penutupan rekening giro masih terdapat saldo, maka

penyelesaiannya sebagai berikut:
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a. Nama pemegang rekening tercantum dalam “Daftar Hitam” vyang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia:
~ Saldo yang ada diselesaikan melalui pembukaan rekening khusus atas
persetujuan Bank Indonesia (sebagai penampung dana untuk
pembayaran cek atau bilyet giro yang masih beredar), penarikan
dapat dilakukan dengan menggunakan kuitansi untuk menyelesaikan
cek atau bilyet giro nasabah yang masih beredar, demikian juga
biaya-biaya yang masih menjadi beban nasabah, diperkenankan
menarik sisa saldo yang tersedia sehingga nihil.
b.  Atas permintaan sendiri pemegang rekening.
~ Saldo yang masih dapat ditarik seluruhnya oleh pemegang rekening
giro, setelah cek atau bilyet giro nasabah yang bersangkutan beredar
selesal diperhitungkan serta biaya-biaya yang masih menjadi beban
nasabah.
¢. Pemegang rekening meninggal dunia.
~ Penarikan hanya dapat dilakukan oleh ahli waris pemégang rekening
giro atau kuasa mereka termasuk pembuat wasiat dengan
menunjukkan bukti-bukti yang berlaku bagi hokum.
d. Rekening pasif bersaldo nihil.
» Dilakukan oleh Bank Tabungan Negara sendiri dengan
pemberitahuan tertulis sebelumnya kepada pemegang rekening giro
Setiap penutupan rekening giro dibebani biaya administrasi dan pemegang
rekening wajib menyerahkan kembali sisa blanko cek atau bilyet giro kepada

Bank Tabungan Negara secara tertulis.
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2.8.12 Pelaporan
Kantor cabang diwajibkan membuat laporan posisi rekening giro ke Kantor
Pusat u.p Biro Dana, berupa:
a. Laporan Harian
b. Laporan Mingguan

c. Laporan Bulanan
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IHI. GAMBARAN UMUM
PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO)

3.1.  Sejarah Singkat dan Perkembangan PT. Bank Tabungan Negara
3.1.1.Sejarah Singkat PT. Bank Tabungan Negara

Bank Tabungan Negara duri “Pastpoor bank” yang didirikan berdasarkan
Kanchklijk Besluit no. 27 tahun 1897. Pada masa pemerintahan Jepang Postpoorbank
diubah menjadi Tyokin Kyoko yang berdiri pada tahun 1942.

Pada masa kemerdekaan Republik Indonesia menjadi pengambil alihan Tyokin
Kyoko dari pemerintah Jepang dan diberi nama Kantor Tabungan Pos terhenti dan
diganti menjadi Bank Tabungan Pos RI.

Pada tahun 1950 Bank Tabungan Pos Rl diganti menjadi Bank Tabungan Pos
berdasarkan UU No, 50 tahun 1950 pada tanggal 9 Februari 1950. Inilah yang
menjadi ketetapan awal mulanya lahirnya Bank Tabungan Negara berdasarkan
ketetapan direksi No. 05/DIR/BIDIR/1993 pada tanggal 23 September 1993,

Pada tahun 1964 Bank Pemerintah bersatu sebagai bank tunggal dengan nama
BNI, termasuk Bank Tabungan Negara menadi unit V dari BNI.

Pada masa Orba, lahirlah UU pokok perbankan No.e14 tahun 1967 ditetapkan
dengan UU No. 26 tahun 1968 mengenai pendirian BNI. Berdasarkan UU tersebut,
maka tugas Bank Tabungan Negara adalah mengarah pada ruang lingkup
penghimpunan dana masyarakat melalui tabungan dan perbaikan ekonomi
masyarakat i

Berdasarkan surat keputusan Menkeu RI No. B-29/MK/IV/1/1974 tanggal 29
Januari 1974 Bank Tabungan Negara bertugas menyalurkan pembiayaan kredit
pemilikan rumah bagi masyarakat menengah ke bawah.

Pada tahun 1992 Bank Tabungan Negara mengalami perubahan berdasarkan

UU No. 7 tahun 1992, bentuk hukum Bank Tabungan Negara berubah menjadi

18
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perusahaan perseroan/PT. Bank Tabungan Negara (Persero). Pendiri PT. Bank

Tabungan Negera didasarkan akte pendirian No. 136 pada tanggal 31 Juli 1992 dan

sejak tanggal 1 Agustus 1992 kegiatan PT. Bank Tabungan Negara (Persero)

diperluas menjadi bank umum.

3.1.2. Perkembangan PT. Bank Tabungan Negara

a.

Periode 1897

Postpoorbank didirikan berdasarkan Koninklijk Besluit No, 27 tahun 1897.
Periode 1928 — 1939

Kantor Postpoorbank membuka cabang dimana-mana seperti Jakarta, Medan,
Surabaya dan Makasar pada tahun 1934.

Periode 1940 — 1941

Pada tahun 1940 — 1941 sering terjadi pengambilan dana oleh para nasabah
postpoorbank akibat adanya penyerbuan Jerman terhadao Nederland, kemudian
pada tahun 1941 kembali lagi kepercayaan nasabah.

Periode 1942 — 1946

Hindia — Belanda menyerah pada Jepang pada tahun 1942 Pada masa Jepang
kegiatannya postpoorbank diganti menjadi Tyokin Kyoku dan diganti lagi dengan
kantor tabungan pos dan diprakarsai oleh Bapak Darmo Soetarto sebagai
Direktur.

Periode 1947 — 1949 >
Kantor tabungan pos melakukan penukaran uang Jepang dengan uang Republik
Indonesia Lori. Pada tahun 1949 pemerintah mengganti kantor tabungan pos
menjadi Bank Tabungan Pos RI.

Periode 1950

Bank Tabungan Pos RI pada tahun 1950 diganti menjadi Bank Tabungan Pos.
pendirian Bank Tabungan Pos ditetapkan berdasarkan UU no, 50 tanggal 9

Februari 1950 sebagai awal berdirinya Bank Tabungan Negara.
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Periode 1964 — 1968

Bank Pemerintah menjadi satu hagian dengan BNI. Tabungan Negara merupakan
unit V dari BNL

Periode 1974 — 1991

Pada tahun 1974 Bank Tabungan Negara merupakan wadah, penyaluran
pembiayaan KPR bagi masyarakat menengah ke bawah dan sebagai perbaikan
ekonomi masyarakat. -
Periode 1992 — sekarang

Pada tahun ini berlaku UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, maka bentuk
hukum Bank Tabungan Negara menjadi perusahaan perseroan. Bank Tabungan

Negara merupakan lembaga pembiayaan perumahan menjadi bank umum.
S & ) I y

Struktur Organisasi PT. Bank Tabungan Negara Cabang Jember

PT. Bank Tabungan Negara Cabang Jember dalam hal ini menggunakan sistem

organisasi garis dan staff. Struktur organisasi mempunyai sifat permanen dimana

setiap tugas dan tanggung jawab masing-masing karyawan secara sistematis struktur

organisasi (garis) yang ada di PT. Bank Tabungan Negara Cabang Jember dapat

dilthat dalam gambar berikut ini.
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Kepala Cabang
l

— Kasi Kasi —] Kasi Accounting Kasi

Retail Operation And Control Loan Recovery
] Retail |1 General Branch || Bookeeping and Penyelamatan

Service Administrasi Control Kredit
_— Loan _— Transaction Finansial Pembinaan

Service Processing Reporting Kredit

Customer Loan

Service Administrasi

Teller

Service

Gambar 1. Struktur Organisasi PT. BTN (Persero) kantor Cabang Jember

Sumber data : PT. BTN (Persero) Kantor Cabang Jember.

3.2.1 Susunan Jenjang, Tingkat dalam Struktur Organisasi PT. BTN (Persero)
Cabang Jember.

a. Kepala Cabang sebagai pimpinan tertinggi di PT. BTN Cabang Jember dan juga
langsung membawahi Kasi retail service, Kasi Operation, Kasi Accounting dan
Kasi Loan Recovery.

b.  Seksi Retail service

1. Loan Service

2. Customer Service
3. Teller Service .
4. Teller Contract

¢ Seksi Operation
| General Branch Administrasi
2. Transaction Processing

3. Loan Administrasi
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Seksi Accounting and Control

1. Bookeping and control .
2. Financial reporting

Seksi Accounting

1. Penyelamatan kredit

2. Pembinaan kredit

3.2.3 Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab

d.

d.

Kepala Cabang

I. Mengelola hubungan der gan nasabah.

2. Merencanakan rencana bisnis untuk cabang.
3. Memotivasi bawahan dan rekan kerja.

4. Mengambil keputusan bisnis.

5. Menyusun kebijakan cabang sesuai dengan petunjuk kantor pusat.
Seksi Retail Service

1. Menetapkan standar pelayanan nasabah untuk semua produk BTN.
2. Menggabungkan kemampuan dari staft trans office. '
3. Membangun unit pelayanan nasabah yang efisien.

Loan Service

1. Melakukan tanggal realisasi kredit.

2

Memberikan informasi produk kredit serta menerima aplikasi kredit baru.

Menyelesaikan klaim tunggakan.

Lo'S)

4 Menangani, pelunasan kredit.

wn

Memberikan konsultasi penyelamatan kredit.
Customer Service

. Memberikan informasi kepada nasabah.

o

Melakukan pembukuan semua rekening baru dan penutupan rekéning.

[ 8]

Menjawab pertanyaan umum melalui HP.

4. Memproses pergantian buku tabungan atau yang hilang.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

5.

6.

2
(%}

Melakukan permohonan pemindahan rekening.

Menyelesaikan keluhan nasabah.

Teller Service

3.

PR

Melayani setoran dan penarikan tunai / non tunai.

Melayani pembayaran KPR.

Mengelola fisik uang tunai ATM (Automatic Teller Machine)
Memeriksa proses akhir hari teller dan kas cabang.

Melayani transaksi valuta asing.

Seksi Operation

I

2

~
b A

4.

Memproses transaction secara efisien dan akurat.

Menyediakan pelayanan administrasi yang tepat waktu dan efisien kepada
cabang.

Menetapkan standar tinggi dalam proses volume transaksi.

Meminimalkan kesalahan dalam proses administrasi.

General Branch Administrasi

1. Management personalia

2. Logistik

3. Perawatan dan pemeliharaan gedung

4. Management arsip

5. Keamanan dan keselamatan.

Transaction Processing y
I. Memproses warkat kliring masuk dan keluar.

2.

.
0]

Entry data untuk semua bagian data entry.

Proses nota pembukuan khusus dan nota pembukuan umum.

Loan Administrasi

1.

12

Administrasi umum
Proses aplikasi kredit

Dokumentasi kredit.
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j.  Accounting and Control

I,

!\J

(8]

Memastikan integritas data akurasi catatan cabang setiap saat.
Memastikan akurasi rekening nasaoah dan catatan keuangan lain.

Memastikan agar cabang mengikuti kebijakan dan prosedur bank.

k. Bookeeping and Control

1.

2.

oy
b

4.

Mengontrol data transaksi harian.
Memantau dan memeriksa kegiatan operasional cabang.
Mengelola pembukuan transaksi.

Mengelola buku besar cabang.

|.  Finansial Reporting

1.
2Z:
-

4.

Menerima dan mengecek pelaporan ke kantor pusat dan BI.
Mempersiapkan sistem informasi management cabang.
Mempersiapkan dan menganalisa laporan keuangan.

Mengelola dan mengawasi fasilitas pemeriksaan data.

m. Loan Recovery

1.
2
o

Mengelola resiko dan pinjaman BTN.
Meningkatkan penagihan dan membangun kualitas aset BTN.

Memantau pinjaman untuk kemungkinan pengembalian kredit secara penuh.

3.3. Kegiatan Utama BTN

Berdasarkan UU No, 20 tahun 1968 PT. Bank®*Tabungan Negara Cabang

Jember banyak memberikan produk kredit umum :

a. Kredit Modal Kerja

b. Kredit Investasi

¢. Bank Garansi
d. Kredit Usaha Kecil
e. ONH.
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3.4. Produk Dana, Kredit dan Jasa di PT Bank Tabungan Negara Cabang

Jember. .

3.4.1 Produk Dana

a.

Giro
Definisi giro adalah simpanan uang pada bank yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek / surat perintah pembayaran
lainnya, kecuali untuk giro wvalas, penarikannya dapat menggunakan
kwitansi/bank note/Traveleer cheque/Pemindah bukuan.
Depisito Berjangka
Deposito berjangka adalah simpanan masyarakat pada bank yang penarikannya
dapat dilakukan sesuai jangka waktu dan kesepakatan yang telah ditentukan.
Sertifikaf deposito
Sertifikat deposito adalah suatu bentuk simpanan yang diterbitkan oleh bank
dapat diperjual belikan / dipidah tangankan kepada pihak ke 1.
Tabungan
1. Tabungan Batara
Adalah tabungan bebas yang bersifat multiguna dan fleksibel yang
diperuntukkan bagi semua lapisan masyarakat baik perorangan maupun secara

kolektif.

(8]

Tabanas Batara

Adalah suatu jenis tabungan bebas khusus disedlakan melalui loket, kantor
pos di seluruh tanah air.

Taperum — Pris

Adalah tabungan khusus yang disediakan untuk setiap pris melalui pemotongan
gaji setiap bulan sebagai sarana untuk mendapatkan fasilitas bantuan perumah.an
bak untuk uang muka KPR maupun untuk bantuan membangun rumah di atas

tanah sendiri.
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3.4.2 Produk Kredit

a.

KPR paket A — 1 (Griya Pemula) -«

. KP-RSS _

Adalah KP-RSS / griya pemula yang diberikan oleh BTN kepada golongan
masyarakat berpenghasilan rendah yang ingin membeli rumah sangat
sederhana dengan bantuan subsidi berupa bunga yang rendah.

KP - RSB

Adalah kredit pemilikan kapling siap bangun yang dibebankan untuk BTN

F»J

kepada masyarakat yang berkeinginan membeli tanah untuk membagun
rumah sendiri dengan syarat penghasilan pemohon tidak melebihi Rp 175.000
/ bulan dan luas bangunan tanah tidak melebihi 72 m?.
KPR Paket A — 2 (Griya Inti)
Adalah merupakan suatu paket pembiayaan pembelian rumah yang diberikan
BTN kepada masyarakat yang ingin membeli RS berikut tanahnya.
KPR Paket B (Griya Madya)
Adalah fasilitas kredit perumahan yang diberikan oleh BTN untuk pembelian
rumah berikut tanahnya dengan luas bangunan tidak melebihi 70 m*.
KPR Paket C (Griya Tama)
Adalah fasilitas kredit yang diberikan BTN untuk rumah berikut tanahnya dengan
standar bangunan di atas ketentuan RS.
KPR Ruha (Usaha) p
Adalah kredit yang disediakan oleh BTN bagi perorangan yang ingin membeli
rumah usaha yaitu bangunan rumah yang berfungsi ganda sebagai.sarana tempat
usaha dan sekaligus sebagai rumah tempat tinggal.

Kredit Griya Multi

Adalah kredit yang diberikan oleh BTN kepada masyarakat yang membutuhkan
dana untuk keperluan produktif, konsumtif dan investasi dalam rangka
meningkatkan kemampuan ekonomi dalam arti seluas-luasnya dengan jaminan

rumah dan tanah yang dimiliki pemohon.
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Kredit Swagriya

Adalah kredit yang diberikan oleh BTN untuk membangun rumah di atas tanah

milik pemohon.

Kredit Griya Sembada

Kredit ini disebut juga rumah swa adalah kredit yang diberikan BTN untuk

pembiayaan pembelian pengadaan / pembangunan proyek perumahan tempat

tinggal yang akan dikelola sebagai rumah sewa. .

Kredit Yasa Griya (Konstruksi) |

Adalah kredit yang dibebankan BTN kepada developer untuk membantu modal

kerja dalam rangka pembiayaan pembangunan perumahan.

Kredit Triguna

Adalah paket kredit terpadu dengan 3 manfaat sekaligus yang diberikan kepada

kelompok masyarakat baik formal maupun non formal untuk :

I. Pengadaan dan pematangan lahan

2. Pembiayaan konstruksi bangunan rumah

3. Modal usaha dalam upaya meningkatkan penghasilan.

Kredit Perumahan Perusahaan

Adalah fasilitas yang disediakan olehr BTN kepada suatu perusahaan / badan

usaha untuk memenuhi kebutuhan penyediaan fasilitas perumahan dinas ataupun

fasilitas pemilikan rumah bagi pegawai perusahaan yang bersangkutan,

berdasarkan pada kerjasama jangka panjang antara TN dengan perusahaan

dalam mendukung program perumahan.

Kredit Modal Kerja

I. Kredit Modal Kerja kontraktor adalah kredit yang dibebankan kepada
kontraktor / pemborong untuk membantu modal kerja di dalam menyelesaikan.

pekerjaan bangunan sesuai dengan kontrak kerja.

12

Kredit Modal Kerja non perusahaan adalah kredit yang dibebankan untuk
membiayai modal kerja dalam pelaksanaan pembangunan gedung kantor,

apartement, hotel, jalan, jembatan dan lain-lain.
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m. Kredit Investasi 7
Adalah fasilutas kredit kerja waktu menengah dan jangka panjang yang
disediakan BTN untuk keperluan pembiayaan investasi baik itu investasi baru
perluasan, modernisasi maupun rehabilitasi.

n. Kredit Swadana
Kredit yang diberikan BTN kepada nasabah yang memerlukan dana agar agunan /
jaminan dana tabungan / deposito yang telah ditempatkan di BTN.

o. KUK Batara
Fasilitas kredit yang disediakan BTN untuk masyarakat golongan ekonomi lemah
(pengusaha kecil) guna membantu modal kerja dan investasi dalam rangka

pengembangan usahanya.

3.4.3 Produk Jasa

a. ATM — Batara (Kas Cepat)
Suatu sarana pelayanan khusus BTN untuk kemudahan nasabah pemegang
tabungan Batara dalam rangka pengambilan dananya demi kepentingan bisnis
maupun pribadi.

b. Safe Deposito Box
Fasilutas jasa yang disediakan BTN kepada masyarakat dalam bentuk kotak (box)
sebagai sarana penyimpanan barang-barang dan dokumen penting (surat-surat
berharga) dirancang khusus serta dilengkapi dengan ®sistem pengamanan khusus
serta dapat disewa dalam jangka waktu dan ukuran tertentu.

¢. Kiriman uang dalam dan luar negeri (transfer)
Suatu fasilitas jasa pelayanan BTN kepada masyarakat yang ingin mengirimkan
uang (dana) baik itu dalam bentuk rupiah maupun valuta asing yang ditunjukk:m
kepada pihak lain dari suatu tempat (dalam / luar negeri) sesual dengan

permintaan pengiriman.
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Inkaso

Jasa pelayanan Bank Tabungan Negara untuk melakukan penagihan kepada pihak
ke — 3 (tertagih / pihak yang wajib membayar) atas inkaso tanpa dokumen .di
tempat lain di dalam negeri.

Collection Inkaso Luar Negeri

Jasa bank untuk menagihkan pembayafan atas suatu warkat / dokumen berharga
kepada pihak ke — 3 yang berbeda di suatu tempat lain atas permintaan nasabah
(si penagih) dengan menggunakan jasa koresponden ke luar negeri.

Garansi Bank

Suatu pernyataan tertulis yang dikeluarkan oleh bank atas permintaan nasabahnya
untuk menjamin resiko tertentu (pergantian kerugian) yang timbul apabila pihak
terjamin (nasabahnya) tidak dapat menjalankan kewajibannya dengan baik kepada
pihak yang menerima jaminan.

Setoran ONH

Suatu bentuk pelayanan Bank Tabungan Negara yang kusus yang ‘diperuntukkan
bagi umat Islam yang berniat menunaikan Ibadan Haji.

Setoran Pajak dan Non Pajak

Bank Tabungan Negara sebagai Bank Umum Pemerintah melayani masyarakat
untuk menerima setoran yang dibebankan kepada wajib pajak dan penerimaan
bukan pajak lainnya.

Remittance Service .

Jasa layanan kiriman uang yang dilaksanakan atas kerjasama antara Bank
Tabungan Negara dengan BSN (Bank Simpanan Nasional) Malaysia terhadap
tenaga kerja Indonesia dari Malaysia yang ingin mengirimkan uang / dana ke
Indonesia. .
Ekspor 7

Suatu aktivitas perdagangan yang dilaksanakan dengan cara mengeluarkan barang

dari dalam keluar wilayah pabean Indonesia dengan memenuhi yang berlaku.
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Impor

Suatu aktivitas perdagangan yang*dilaksanakan dengan cara me-masukkan barang
dari luar negeri ke dalam wilayah pabean Indonesia yang memenuhi ketentuan
yang berlaku.

Jual beli Valas

Jasa pelayanan Bank Tabungan Negara kepada masyarakat yang ingin menjual
atau membeli atas mata uang asing tertentu, yang mempunyai catatan kurs pada
Bank Indonesia.

Traveller Chek

Suatu cek yang dikeluarkan oleh lembaga penerbit sevagai sarana pengganti uang

tunai dalam melakukan perjalanan, baik di dalam maupun di luar negeri.

Pokok-pokok Kegiatan KPR
Promosi KPR
I. Promosi langsung
" Kunjungan

“ Tatap muka

o

Promosi tidak langsung
“ Iklan melalui media
““" Penyebaran brosur

Prosedur pemrosesan permohonan kredit

1. Tabungan 6. Rekomdit

2. Permohonan 7. SP;K

3. Penilaian 8. Permohonan realisasi .
4. Wawancara 9. Kewajiban pra realisasi

5. Daftar usulan pemohon

Laporan pemeriksaan akhir
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Realisasi
1. Persiapan . 3. Administrasi
2. Akad kredit 4. Akta

Permohonan debitur

I

2.

(o8]

Aktualisasi data debitur
Monitoring

Pelayanan informasi kepada debitur

Pembinaan dan penyelamatan kredit

1.

N =~ ] (o]

6.

Penanggulangan tunggakan
Klaim debitur

Alih debitur

Alih debitur secara sepihak
Kredit macet

Penjadwalan dipercepat

Pelunasan dipercepat

Lunas

Serah terima dokumen pokok lunas maupun pelunasan dipercepat

Prosedur persetujuan usulan proyek :

1)
2.
3%

4.

Giro

Penilaian usulan proyek

Rakendit *
Penerbitan SPP

Prosedur pembinaan proyek

Prosedur pembinaan dana

—

3]

%]

s

Realisasi
Klaim jadwal kelayakan kontrak
IMB (Ijin Mendirikan Bangunan), HGB (Hak Guna Bangun)

Kelayakan konstruksi.

31
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A Chasl 5 : :
V. KESIMPULAN T ————

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Nyata yang telah dilakukan pada PT. Bank

Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

5.1 Pembukaan Rekening Giro

Prosedur administrasi pembukaan rekening giro melalui petugas informasi,

pewawancara, administrasi, pelayanan, kepala seksi nasabah dan teller.

5.2 Penyetoran Rekening Giro

Penyetoran di Bank Tabungan Negara dapat dilakukan dengan beberapa cara,

yaitu

a

Penyetoran secara tunai

Penyetoran secara tunai dibukukan pada rekening koran terhitung sejak tanggal
penyetoran.

Penyetoran dengan warkat sendiri

Penyetoran ini dibukukan pada rekening koran terhitung sejak tanggal pemindah
bukuan.

Penyetoran dengan warkat bank lain/kliring

Sepanjang penyetoran dengan kliring tidak ditolak, Bembukuan pada rekening
koran nasabah ditetapakn sebagai berikut :

Apabila warkat kliring yang diterima sebelum batas waktu penerimaan warkat
kliring yang ditetapkan, maka dibukukan pada hari dan tanggal yang sama dengan
penerimaan.

Apabila warkat kliring diterima setelah batas waktu penerimaan warkat kliring

yang ditentukan, maka dibukukan pada hari warkat dikliringkan.
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5.4 Pemindah Bukuan
Dalam pemindah bukuan ini pihak bank menerbitkan nota-nota sesuai amanat
giran dengan dibert nomor urut dan tanggal penerbitan. Adapun nota-nota tersebut

adalah nota kredit, nota debet, nota debet intern dan nota lalu lintas giro.

5.5 Pembiokiran
Pemblokiran ini ditakukan oleh pihak bank dikarenakan cek/bilyet giro hilang

dan pemblokiran saldo rekening atas permintaan instansi yang berwenang.

5.6 Penutupan Rekening Giro
Dalam penutupan rekening giro pemegang rekening wajib menyerahkan
kembali sisa blanko cek/bilyet kepada PT. Bank tabungan Negara secara

tertulis
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FAKULTAS EKONOMI

JI. Jawa (Tegalboto) No. 17 Kotak Pos 125 - ® Dekan (0331) 332150 (Fax.) - T.U. 337900
Kampus Bumi Tegal Boto Jember 68121 - Jatim

Nomor £ ] ?ofo /125.1.4/P 6/ &L Jember, 12 April 2002
Lampiran
Perihal . Kesediaan Menjadi Tempat PKN

Mahasiswa Fak. Ekonomi UNEJ

‘Kepada . Yth. Pimpinan Cabang
PT. BANK TABUNGAF KEGARA
di-

Jember

Bersama ini dengan hormat kami beritahukan, bahwa guna melengkapi persyaratan kelulusan
dalam mengakhiri studi pada pendidikan Program Diploma IIl Ekonomi para mahasiswa
diwajibkan melaksanakan Prakiek Kerja Nyata (PKN).

Sehubungan dengan ini, kami mengharap kesediaan Instansi yang Saudara pimpin untuk
menjadi obyek atau tempat PKN. Adapun mahasiswa yang akan melaksanakan kegiatan
tersebut adalah :

No. Nama NIM ‘Bidang Studi
1« | Elim Kumalasari LR O2 Adm. Xeuwangan
2. |BLLli Yawoti AL Subot 99,156 Adm., Keu

3s \| Pri Pribaztini 99.174 Adm. Keukuog...

Adapun pelaksanaan Praktek Kerja Nyata tersebut pada bulan :

Jull - Agustus

Kami sangat mengharapkan jawaban atas permohonan tersebut dan sekiranya diperlukan
persyaratan lainnya kami bersedia memenuhi.

Atas perhatian dan pengertian Saudara, kami menyampaikan terima kasih.

s 2.n Dekan f
"hantu Dekan I,

Blangko PKN/Man 2001
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N DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS EKONOMI

SURAT-TUGAS

Nomor : 2992 /J25.1.4/KP.8/ 2002

Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Jember menugaskan kepada :

Dra. Blok Sri UTtami, MS.
Pepnata ( TTI/c )

l.Nama

2. Pangkat/Jabatan

3.Pada - Fakultas Ekonomi Universitas Jember
Supervisi FKN Pada PT. BI'N. Cabane. Jember.

4. Untuk Keperluan

@

a/n. Mhs. : B11Y Yawati El. S.

NTM. : 99 — 158 / AK.

5. Berangkat Pada Tanggal: 2 liel 2002

6. Kembali Pada Tanggal 31 liei 2002
7. Kendaraan Umum
&. Pengikut B

Kemudian harap yang berkepentingan menjadikan periksa, dan memberikan bantuan

seperlunya.
Jember, 2 liei 2002
-an Dekan
N DARSAWARTI, MM.
NIP. 130 531 975
Tiba di : BANK TABUNGAN NEGARA ~
Pada Tanggal 12 lei 2CJ2

Kembali Pada Tanggal : 31 Ilei 2002

: IKHSAN BUDIL

Kepala

Suratt~, ; . 5'\‘ £
t~2/ Uprscm/Mean "2001° - - JPERATY BTIDT
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PT. BANK TABUNGAN NEGARA (Persero)
CABANG JEMBER

SURAT KETERANGAN

No. / JR-IIl / SAKT. Pa / g 2002

PIMPINAN

PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO)
CABANG JEMBER

MENERANGKAN. BAHWA

NAMA . BLLY YAWATI ALS

TEMPA"[/’['GL LAH_IR : Ban,vuw:-ngi, 25 Jnnunri 1981

ALAMAT - J1, Bangks Raya No, 17 Jember

PERNAH MENJALANI PRAKTEK KERJA LAPANGAN DI
BANK TABUNGAN NEGARA CABANG JEMBER. dari
TANGGAL .01 Mei 2002 — ¢/p TANGGAL 3! *Mei 2002
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DEMIKIAN SURAT KETERANGAN INI DIBERIKAN KEPADA YANG
BERSANGKUTAN AGAR DAPAT DIPERGUNAKAN SEPERLUNYA
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PT. BANK TABUNGAN NEGAR/}' (PERSERO)
CABANG JEMBER .. :

DONGARN P. SINAGA MUNAWAR

KAasSi LAY aran RTeT w»w. ' e
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DAFTAR HADIR

PRAKTEK KERJA NYATA
PADA PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO)

CABANG JEMBER

(Tanggal 2 Mei — 31 Mei 2002)

NAMA ELLIVAWATIA LS
NIM 1990803102156
JURUSAN  : ADM. KEUANGAN
[ No | Hari / Tanggal Jam Ttd
1 Kamis, 2 Mei 2002 07301630 [ LONg
2 | Jumat, 3 Mei 2002 | 07.30 - 16.30 > SRk
3 | Senin, 6 Mei 2002 07.30 - 16.30 N S
4 | Selasa, 7 Mei 2002 07.30 - 16.30 4, D
5 | Rabu, 8 Mei 2002 107.30 - 16.30 5. E\Hﬁk |
6 i.lum'nL 10 Mei 2002 107.30 -~ 16.30 .6 z;%hé\"\
7 | Senin, 13 Mei 2002 107301630 | 7. ekt i
8 | Selasa, 14 Mei 2002 107301630 | g &
9 | Rabu, 15 Mei 2002 0730-1630 | 9. Sl N
10 Kamis, 16 Mei 2002 0730 - 16.30 10, &N
11| Jumat, 17 Mei 2002 07.30 - 16.30 &k
12 | Senin, 20 Mei 2002 107.30 - 16.30 12. S
13 | Selasa, 21Mei2002 | 0730-1630 | 13. Sk
14 | Rabu, 22 Mei 2002 07.30 - 16.30 14, St
15| Kamis, 23 Mei 2002 0730 - 1630 115~k
16 | Jum'at, 24 Mei 2002 07.30 - 16.30 16. S
17 | Senin, 27 Mei 2002 0730-1630 |17 g;%’fg
|18 | Selasa. 28 Mei 2002 0730 - 1630 | 18, )@F
| 19 | Rabu, 29 Mei 2002 07.30 - 16.30 19, g@%
20 | Kamis, 30 Mei 2002 07.30 - 16.30 20, EW
21 | Jumat, 31 Mei 2002 07.30 - 16.30 o1 Sl
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Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata Pada

PT. Bank Tabungan Negara (Persero)

Tanggal

Uraian Kegiatan

2 Mei 2002

Perkenalan dengan pimpinan beserta staff PT. Bank Tabungan Negara

(Persero) Cabang Jember.

(g

3 Mei 2002

Pengarahan dari kepala bagian umum personalia.

(U8 ]

6 Mei 2002

Mendapat penjelasan mengenai gambaran umum dan sejarah berdinmya

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) cabang Jember.

7 Mei 2002

Membantu seksi pelayanan nasabah dalam :
a. Pembukaan Rekening Giro.

b. Penerbitan rekening Giro.

¢. Penerbitan Cek dan Bilyet Giro.

d. Penerimaan dan Penvaluran Kredit.

16 Mei 2002

¢. Penerbitan dan meregistrasi nota-nota pemindah bukuan
f. Pemblokiran cek dan bilyet giro.
g Penutupan rekening giro.

h. Pengarsipan nota-nota, surat edaran dan daftar warkat kliring.

6

24 Me1 2002

Membantu seksi Load Administrasi
a. Pengarsipan permohonan dan pelunasan kredit.
b. Memasukkan data realisasi kredit pada komputer.

¢. Membukukan data tentang pelunasan kredit.

30 Mei 2002

Mencari data-data vyang diperlukan d#n meminta formulir-formulir
sebagai lampiran dalam lapangan serta mempelajari dan mendapat

penjelasan tentang data dan cara pengisian terutama pada bagian giro.

31 Mei 2002

Mengumpulkan semua data vang diperlukan dan perpisahan dengan

karvawan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember sctta

penarikan olch Dosen Pembimbing
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'a”k @ BTN NO.NASABAH :| |- | | [ [ [ |
-

NORECEMNG [+l TAAINALEL |- LT -
FORMULIR PEMBUKAAN REKENING NASABAH LEMBAGA
APAKAH PERUSAHAAN ANDA SUDAH MEMILIKI REKENING DI BANK BTN ?
[] Tidak [ Ya, JENIS REKENING ...cccovoccvvvevavee. NOMORREKENING:| | | [ | |- [ |- | |- =
DATA PERUSAHAAN i
NAMA PERUSAHAAN
BIDANG USAHA g NOMOR NPWP
ALAMAT PERUSAHAAN t KODE POS :
NO. TELEPON
NO. FACSIMILE
NOMOR AKTE PENDIRIAN
LEGALITAS USAHA | SIUP Nomur [Fotocopy terlampir]
TDP Nomor [Fotocopy terlampir]
.......... Nomor [Fotocopy terlampir]
.......... Nomor [Fotocopy terlampir]
PENGURUS PERUSAHAAN
No. NAMA JABATAN NOMOR TANDA PENGENAL TELEPON
1
2
3
4
GRUP USAHA
No. NAMA PERUSAHAAN BIDANG USAHA ALAMAT PERUSAHAAN TELEPON
1
2
3
4
L]
PASSWORD
JENIS REKENING
| TABUNGAN BATARA [] DEPOSITO BERJANGKA RUPIAH [ ] GIRO RUPIAH [_] SERTIFIKAT DEPOSITO RUPIAH [] DOC RUPIAH [ ] SAFE DEPOSIT BOX (SDB)

| TABUNGAN BATARA PELAJAR [ ] DEPOSITO BERJANGKA VALAS [ ] GIRO VALAS [ ] SERTIFIKAT DEPOSITO VALAS [ ]DOC VALAS [ ]LAINNYA
"] TABUNGAN HAJI

Demikianlah permohenan ini diajukan, dan dengan ini kami menyatakan bahwa kami tunduk pada ketentuan-ketentuan yang berlaku di Bank BTN

Tanggal : / /
Diisi oleh petugas Bank BTN " TANDA TANGAN NASABAH
DIPROSES DIPERIKSA DISETUJUI 7
Tgl/Jam
(1] [2]
Nama
Paraf
o — 3] (4]
i ‘-""'-—.,___ ‘--- =
Catatan: A """"-7
G A 1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

STARAITI"STARAT UFIUVIM FLIMTOURAAIN REALINLING

Pasal 1. Definisi

m syarat-syarat umum ini kecuall rangkaian kata-kata rienedtukanain :

Badan” berarti suatu badan atau lembaga, batk-Berbadan ‘hukum atau tidak, yang-menufut-pefaturan yang
erlaky memenuhi syarat untuk menjadi Pemegang Rekening.

Bank” berarti PT. Bank Tabungan Negara (Persero).

Pemegang Rekening” berarti pihak-pihak yang mempunyai rekening pada Bank, baik perorangan atau suatu

an,

&aluran yang berlaku” berarti peraturan perundang-undangan yang berlaku di Republik Indonesia khususnya

bidang perbankan, termasuk akan tetapi tidak terbatas pada peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh Bank
r\dunesna dan ketentuan-ketentuan dari asosiasi-asosiasi dengan siapa Bank tergabung serta aturan-aturan dan
eblasaan-keblasaan lain yang berlaku pada waktu dan ditempat tindakan atau persetujuan tersebut dilaksanakan,
Perorangan” berarti orang perorangan yang memenuhi syarat peraturan yang berlaku menjadi Pemegang Rekening.
lekening” berarti catatan semua transaks| keuangan yang memuat data keluar masuknya keuangan Pemegang
Lkemng pada Bank dalam bentuk dan isi yang ditetapkan oleh Bank.
Syarat-syarat Umum® berarti syarat-syarat umum ini sebagaimana dari waktu ke waktu diubah, ditambah atau
iperbaharui oleh Bank. Setiap perubahan terhadap syarat-syarat umum serta ketentuan berlakunya akan diumumkan
selalui Kantor Cabang Bank.

Pasal 2. Ketentuan Umum

engan dibuka dan dipeliharanya rekening, maka Pemegang Rekening dengan ini menyatakan setuju untuk
yemenuhi semua ketentuan-ketentuan dan Syarat-Syarat Umum ini, kecuall jika mengenai sesuatu ketentuan
ladakan persetujuan lain secara tertulis oleh Bank dan Pemegang Rekening

elaksanaan semua persetujuan dan hubungan antara Bank dengan Pemegang Rekening dilakukan dengan
emperhatikan peraturan yang berlaku.

Pasal 3. Kepemilikan Rekening

ila Pemegang Rekening membuka rekening lebih dari satu atas nama Pemegang Rekening itu sendiri, baik pada

atu kantor Bank atau lebih, maka semua rekening itu dianggap sebagal satu kesatuan akan tetapi Bank tidak

erkewajiban untuk memperbolehkan penarikan yang melampaui saldo efektif dari suatu rekening berdasarkan
emungkinan kompensasi dari saldo efektif rekening yang lain dan Bank tidak berkewajiban untuk membayar/

\emperhitungkan bunga atas selisih saldo debet dan kredit dari rekening-rekening yang bersangkutan.

ka suatu rekening dibuka atas nama beberapa orang dan atau Badan, maka :

. Segala tindakan yang dilakukan oleh salah satu pihak yang membentuk rekening gabungan tersebut mengikat
semua pihak secara barsama-sama, oleh karena itu masing-masing bertanggung-jawab renteng terhadap Bank
atas semua akibat yang timbul pada rekening gabungan.

. Penandatanganan cek/bilyet giro atau instruksi lainnya dapat dilakukan secara bersama-sama oleh semua atau
sebagian atau oleh salah satu pihak yang membentuk rekening gabungan tersebut sesuai dengan kewenangan
yang ditentukan oleh Pemegang Rekening dan diterima balk oleh Bank.

. Bank tidak bertanggung jawab atas kerugian yang ditimbulkan karena perselisihan yang terdapat di antara
para pihak tersebut, dan setiap pihak yang membentuk rekening gabungan dengan ini membebaskan mereka
dari segala tuntutan dan tanggung jawab atas rekening tersebut termasuk akan tetapi tidak terbatas pada
akibat penutupan rekening tersebut.

Pasal 4. Jenis-Jenis Rekening

eniis-jenis rekening, antara lain tabungan, deposito, giro, pinjaman dan lain-lainnya yang diadakan oleh Bank.
etentuan-ketentuan dalam syarat-syarat umum ini berlaku bagl setiap jenis rekening, akan tetapi jika ada ketentuan-
etentuan dalam syarat-syarat umum ini yang bertentangan dengan ketentuan-ketentuan khusus yang akan diatur
ebih lanjut dalam setiap jenis rekening, maka syarat-syarat khusus dari rekening yang bersangkutan tersebut
ang akan berlaku.

Pasal 5. Penyetoran

etiap setoran ke dalam rekening harus disertai slip atau aplikasi lain yang ditandatangani oleh yang menyetor dan
tau dengan cara lain yang ditentukan dan diterima balk oleh Bank sesuai dengan peraturan yang berlaku.

ank akan memberikan tanda buktl penyetoran dalam bentuk yang ditentukan oleh Bank. Apabila penyetoran
dak dapat dibuktikan dengan tanda bukti penyetoran yang dikeluarkan oleh Bank dan bilamana terjadi
etidaksesuaian terhadap rekening, maka atas dasar bukti-bukti yang ada pada Bank perhitungan Bank yang
ianggap benar,

enyetoran non tunal termasuk tetapi tidak terbatas pada penyetoran dalam bentuk cek, bilyet giro atau warkat-
varkat kliring lainnya baru berlaku setelah dananya secara efektif diterima oleh Bank. |

\pabila setoran diterima dalam jenis valuta yang lain dari pada rekening, maka pengkreditan ke dalam rekening
nempergunakan kurs yang berlaku pada Bank pada saat dananya secara efektif diterima oleh Bank dan Pemegang
lekening dengan ini membebaskan Bank dari tanggung Jawab dan kerugian sebagai akibat perubahan kurs valuta
lari warkat-warkat yang masih dalam proses inkaso maupun transfer.

etoran dalam uang kertas asing akan diberlakukan dengan cara sesual dengan ketentuan peraturan yang berlz u.

Pasal 6. Permintaan Transfer atau Pembayaran dan Penarikan

\tas setiap permintaan transfer atau pembayaran dalam valuta lain dari rekening, Pemegang Rekening setuju dan
nemberikan kuasa kepada Bank untuk membebankan langsung pada rekening, dengan mempergunakan kurs
ang berlaku pada Bank pada saat pembebanan atas rekening tersebut dilakukan oleh Bank.

3ank berhak menolak penarikan dana dari rekening bilamana tidak tersedia dana efektif dalam rekening dan atau
arena alasan lain sesual dengan ketentuan peraturan yang berlaku.

emegang Rekening dengan ini membebaskan Bank dari tanggung jawab dan kerugian sebagal akibat perubahan
urs valuta.

Jank tidak bertanggung jawab atas segala akibat yang ditimbulkan dari penolakan pembayaran oleh Bank atas cek
tau bilyet giro yang ditarik oleh Pemegang Rekening, demikian pula seballknya atas pembayaran oleh Bank atas
ek atau bilyet giro yang ditarik oleh Pemegang Rekening meskipun telah ada perintah pembatalan atau penole an
jari Pemegang Rekening, sepanjang penolakan pembayaran dan atau pembayaran tersebut dilakukan berdasarkan
eraturan yang berlaku.

Pasal 7. Instruksi atau Perintah Pemegang Rekening

ika Bank telah melaksanakan perintah atau Instruksi Pemegang Rekening termasuk tetapi tidak terbatas pada
enyetoran, penarikan atau transfer yang digunakan dengan cek, bilyet giro, formulir atau dokumen lainnya yang
ilang, dicuri, diselewengkan, digunakan secara tidak sah, dipalsukan, ditiru atau dibuat secara salah, maka
emua akibat yang timbul dari adanya hal-hal tersebut di atas menjadi tanggungan atau resiko Pemegang Rekening.
3ank berhak untuk setiap waktu tidak melaksanakan perintah/instruksi yang diberikan oleh Pemegang Rekening
sebelum menerima konfirmasl tertulis yang ditandatangani oleh Pemegang Rekening. Bank tidak bertanggung
awab atas kerugian atau resiko yang timbul atas permintaan/instruksi yang diberikan melalui mesin otomatis
ATM) atau dengan telepon, telegram, teleks atau system komunikasl lainnya yang dikirim atau diteima oleh Bank,
jang disebabkan oleh hal-hal diluar kekuasaan Bank dan bukan merupakan kelalaian Bank.

Pasal 8. Kewajiban Pemegang Rekening dan Hak-hak Bank

‘emegang Rekening berkewajiban untuk menyerahkan kepada Bank satu contoh tandatangannya dan satu atau
ebih, contoh tandatangan orang-orang yang berhak untuk mewakilinya dalam hubungan dengan Bank (jlka ada)
sertal dengan penjelasan lengkap mengenai hak-hak dan wewenang masing-masing. Contoh tanda tangan
t berhak berlaku selama tidak ada pemberitahuan perubahan dari Pemegang Rekening yang disampaikan
taa tertulis dan diterima baik oleh Bank.

la Pemegang Rekening masih berhutang kepada Bank dan atau kepada setiap cabang Bank yang timbul
an apapun juga, Bank berhak dan dengan ini diberl kuasa yang tidak dapat dicabut kembali oleh Pemegang
ing untuk mendebet rekening Pemegang Rekening dan menggunakannya untuk pembayaran kembali atas
jumlah uang yang setiap waktu terhutang kepada Bank. Sehubungan dengan hal ini, Pemegang Rekening
mentaati setiap perhitungan Bank, kecuali nyata-nyata terjadi kesalahan.

bila dana yang tersedia dalam rekening tidak ada/tidak cukup maka atas permintaan pertama dari Bank,
Rekening wajib menyetor kepada Bank sejumlah uang yang dianggap cukup oleh Bank untuk pembayaran
wtang Pemegang Rekening sebagaimana yang dimaksud dalam ayat 8.2 tersebut di atas.

an tidak mengurangi ketentuan peraturan yang berlaku, atas perintah pejabat/instansi yang berwenang
berhak untuk membekukan sementara rekening sampai ada instruksi lebih lanjut dari pejabat/instansi yang
anqg untuk membuka kemball rekening tersebut ataupun menutup rekening tersebut dan menyerahkan sisa
rekening (jika ada) kepada pihak/instansi yang berwenang atau kepada pihak lain yang ditunjuk oleh pejabat/
sl yang berwenang.

berhak memberikan informasi mengenai data dan keadaan rekening Pemegang Rekening kepada pejabat/inst
yang berwenang, namun demikian Bank tidak akan memberikan informasi yang melebihi dari informasi y
diminta oleh pejabat/instansi yang berwenang tersebut.

. Jika Bank melaksanakan tindakan-tindakan sehubupgan dengan ketentuan sub 4 dan 5 pasal ini sesuai deni
ketentudn peraturan yadg berlaku, Pemégang Rekening dengih ini membebaskan Bank, pejabat dan pegawai
dari Segale tuntutan hukum-dalam bentuk-apapun dan‘ganti Kerugian dalam jumlah berapapun.

. Pemegang Rekening berkewajiban memberitahukan secara tertulis kepada Bank dengan disertai dokur
pendukung yang sah jika terjadi perubahan data Pemegang Rekening termasuk tetapi tidak terbatas pada peruba
alamat, tanda tangan, orang yang berwenang untuk mengikat Pemegang Rekening maupun wewenangnya, susu
pengurus dan status badan hukum. Perubahan ini baru berlaku bilamana telah dicatat dengan benar da
catatan Bank dan pemberitahuan kepada suatu cabang Bank tidaklah berarti pemberitahuan kepada cabang B
yang lain. Setiap kerugian yang diakibatkan karena adanya kelalaian dalam memberitahukan perubahan ¢
tersebut di atas menjadi tanggung jawab Pemegang Rekening sepenuhnya.

o

~

Pasal 9, Biaya dan Bunga

. Biaya administrasi atau denda akan dibebaskan langsung pada rekening Pemegang Rekening berdasarkan peratt
yang berlaku.

Pemegang Rekening dengan ini memberi kuasa dan wewenang kepada Bank untuk membebani rekening den
bea materai, biaya Bank serta bunga yang terhutang kepada Bank, termasuk yang ditagih bank-bank korespon
dan pihak ketiga lainnya dalam kaitan dengan transaksi yang dilakukan oleh semua Bank untuk kepentin
Pemegang Rekening serta biaya-biaya yang dikeluarkan oleh Bank untuk mendapatkan kembali dana-dana y
merupakan piutang Bank, dalam kaitannya dengan rekening maupun dalam kaitannya dengan bisnis lain
antara Pemegang Rekening dengan Bank.

. Bunga yang dibayarkan oleh Bank kepada Pemegang Rekening akan dikenakan pajak atau pungutan lain se
ketentuan peraturan yang berlaku.

Ketentuan mengenai suku bunga, saldo minimal dan biaya-biaya akan diinformasikan oleh Bank melalui kan
kantor Cabang.
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Pasal 10. Laporan dan Catatan Rekening

Bank akan mengirimkan laporan dari setiap rekening kepada Pemegang Rekening secara berkala menurut cara

ketentuan yang berlaku dan ditetapkan oleh Bank. Jika dalam jangka waktu 1 (satu) bulan setelah tanggal lap

rekening, Bank tidak menerima pemberitahuan tertulis tentang kekeliruan dalam laporan rekening, maka Pemec

Rekening dianggap menyetujul isi laporan tersebut akan tetapi Bank setiap saat berhak dan dengan ini di

kuasa oleh Pemegang Rekening untuk mengadakan koreksi terhadap rekening, apabila ternyata ada kesala

setelah Bank mengetahuinya dan Pemegang Rekening dengan ini melepaskan haknya untuk menuntut
sehubungan dengan kesalahan tersebut.

Jika laporan atau catatan yang seharusnya diambil sendiri oleh Pemegang Rekening tidak diambil dalam b

waktu 6 (enam) bulan sejak diterbitkan, maka laporan atau catatan tersebut akan dimusnahkan oleh Bank, sedanc

untuk laporan yang dikirim ke alamat Pemegang Rekening, jika setelah laporan atau catatan tersebut telah dik
ke alamat Pemegang Rekening, namun kembali ke Bank karena sebab apapun juga maka laporan atau cat
tersebut akan dimusnahkan setelah disimpan dalam jangka waktu yang dianggap cukup oleh Bank.

. Dengan tidak mengurangi peraturan yang berlaku, Pemegang Rekening menyetujui bahwa mikrofilm mac
laporan atau catatan yang dibuat oleh Bank serta daftar-daftar dana dan surat-surat berharga lain, yang diber
oleh Bank tentang sebab, waktu dan jumlah uang yang terdapat dalam pos-pos dan saldo rekening dan da
daftar tersebut di atas merupakan alat bukti sah dan mengikat Pemengang Rekening.

i

w

Pasal 11. Pembebasan Tanggung Jawab

. Bank tidak bertanggung jawab dan Pemegang Rekening melepaskan hak untuk menuntut Bank, pejabat atau
pegawainya atas kerugian atau biaya yang disebabkan oleh penggunaan rekening termasuk namun tidak tert
pada kerugian dan atau biaya yang ditimbulkan karena :

a. Kerusakan, keterlambatan atau hilangnya atau kesalahan pengiriman perintah dan komunikasi, baik me
pos, telepon, telegram, teleks atau sarana dan system komunikasi lainnya yang ditentukan atas ketet:
Bank.

. Keterbatasan pemakalan atau tidak tersedianya atau tidak terbayarnya dana karena adanya pembat:
penukaran mata uang asing, atau karena hal atau sebab lain diluar kekuasaan Bank.

c. Pelaksanaan ketentuan/peraturan pihak yang berwenang, terhalangnya komunikasi, pemogokan, keon:
keadaan darurat serta semua kejadian yang berada diluar kekuasaan Bank.

. Keaslian, kesempurnaan pengisian atau hal-hal lain dari dokumen yang diterima oleh Bank sehubungan de
rekening atau diserahkan oleh Bank kepada Pemegang Rekening dan dokumen yang menyatakan hak kepem
atas barang yang tersebut di dalam dokumen tersebut. Bank juga tidak bertanggung jawab pada pihak
mengeluarkan atau mengendorse dokumen-dokumen tersebut, termasuk namun tidak terbatas pada kea
keabsahan atau k g dan tanda tangan yang terdapat dalam dokumen tersebut.

. Penagihan yang dilakukan oleh Bank terhadap Pihak Ketiga untuk kepentingan Pemegang Rekening.
Pembebanan atau pemotongan atau pajak-pajak yang dikenakan berdasarkan peraturan yang berlaku
naik turunnya nilai tukar mata uang asing dan kerugian yang diakibatkan oleh turunnya nilai mata uang :
dari warkat yang masih dalam proses inkaso maupun transfer sebelurn disepakati kursnya, sehingga menimb
penurunan nilai dana pada rekening.

o

a

"o

Pasal 12. Pemegang Rekening Meninggal Dunia

. Jika Pemegang Rekening perorangan meninggal dunia, maka Bank berhak untuk meminta kepada ahli wari
turunan akta kematian yang dilegalisir oleh pejabat atau instansi yang berwenang disamping surat ketera
hak waris, akta wasiat atau buktgbukti lainnya, yang menurut pertimbangan Bank diperiukan untuk menge!
ahli waris yang berhak atas rekening Pemegang Rekening yang telah meninggal dunia tersebut.

. Dengan penyerahan kekayaan Pemegang Rekening yang meninggal dunia kepada ahli waris atau kuasa/
mereka yang sah menurut peraturan perundangan yang berlaku seperti yang disebutkan dalam keterangar
waris atau dokumen-dokumen resmi lainnya, maka Bank dibebaskan sepenuhnya dari semua tanggung jawab
hal itu. Bank dibebaskan sepenuhnya dari tanggung jawab sehubungan dengan penyerahan kekayaan Peme:
Rekening yang meninggal dunia kepada pelaksanaan wasiat yang ditunjuk oleh Pemegang Rekening.

-

~

Pasal 13. Penutupan Rekening

Dengan mengingat peraturan yang berlaku, Bank setiap saat berhak atas pertimbangan sendiri menutup reke
tanpa perlu memberikan suatu alasan apapun,.penutupan mana akan diberitahukan secara tertulis ke
Pemegang Rekening. .

Sisa saldo pada setiap rekening yang ditutup akan diberikan kepada Pemegang Rekening setelah dipotong dei
biaya penutupan rekening dan biaya-biaya 8ank lainnya yang dikenakan terhadap rekening tersebut serta se
diperhitungkan dengan semua jumlah yang wajib dibayar oleh Pemegang Rekening kepada Bank.

Bank tetap berhak untuk mendapatkan pembayaran dari Pemegang Rekening untuk jumlah yang wajib dit
oleh Pemegang Rekening terhadap Bank jika dipandang perlu serta atas permintaan Bank, Pemegang Reke
harus memberikan agunan sejumliah yang ditetapkan oleh Bank.

5
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Pasal 14. Pemberitahuan

Setiap pemberitahuan atau instruksi dari Bank akan dikirim ke alamat Pemegang Rekening yang terakhir yang di
oleh Bank dan dianggap telah diterima dengan baik oleh Pemegang Rekening jika disampaikan langsung d
tanda terima atau 7 (tujuh) hari kerja Bank setelah tanggal pengiriman dengan surat tercatat. |

Pasal 15. F dan Penyi Syarat-Syarat Umum '

-

. Syarat-Syarat Umum ini setiap waktu dapat mengalami perubahan. Setiap perubahan akan diberitahukan Iﬁq
Pemegang Rekening secara tertulis atau dengan pengumuman di kantor-kantor Cabang Bank.

2. Setiap penyimpangan dari Syarat-Syarat Umum inf hanya diberlakukan jika penyimpangan tersebut telah dise

secara tertulis oleh Bank.

Pasal 16. Hukum yang Berlaku dan Domisili

. Syarat-Syarat Umum ini tunduk pada hukum negara Republik Indonesia.

. Mengenal Syarat-Syarat Umum ini dan segala akibatnya, Bank dan Pemegang Rekening setuju untuk mé
tempat kediaman hukum yang tetap dan secara umum pada Kantor Penitera Pengadilan Negeri yang wewenang
meliputi wilayah tempat kantor Bank dimana rekening dibuka.

. Jika Pemegang Rekening mempunyai beberapa rekening pada satu atau beberapa cabang Bank, maka mki
rekening tersebut dipandang sebagai satu kesatuan dan domisili hukum yang dipilih adalah di Kantor Pa
Pengadilan Negeri yang wewenangnya meliputi wilayah tempat cabang Bank dimana frekuensi transaksi ba
dilakukan antara Bank dengan Pemegang Rekening, demikian dengan tidak mengurangi ketentuan peral
yang berlaku, Bank berhak untuk mengajukan tuntutan hukum terhadap Pemegang Rekening melalui Penga
Negeri lainnya yang berwenang di dalam wilayah Republik Indonesia.

B

w
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NO. NASABAH :

NO. REKENING :

LJ-L
| 9 [ 3 15 N O O 5

FORMULIR PEMBUKAAN REKENING NASABAH PERORANGAN

PAKAH ANDA SUDAH MEMILIKI REKENING DI BANK BTN ?

Jridak []¥a, JENIS REKENING NOMOR REKENING e s N I I I O
DATA PRIBADI
IAMA LENGKAP
IAMA WAL b
Chusus untuk tabungan dengan perwalian]
/AMA [BU KANDUNG )
Keperiuan PASSWORD]
EWARGANEGARAAN Swar CTJwna TANDA PENGENAL : [ JkTP [JsIM [Iraspor [CJLaINNYA ...
NOMOR
LAMAT RUMAH KODE POS :
NO. TELEPON
E-mail

TATUS RUMAH « [JMILIK SENDIRT  [_]MILIK KELUARGA [ IMILIK PERUSAHAAN []sewa/KONTRAK

LAMA DITEMPATI : TAHUN
ENDIDIKAN AGAMA STATUS : [ IMENIKAH [JT10AK MENIKAH
'EMPAT & TANGGAL LAHIR JENISKELAMIN : [ IeriA CIwaniTa
{PWP PRIBADI : [ITidak ada [CJada, No. NPwP
ENGHASILAN PER BULAN : [J<Rp. 500 Rb [JRp. 500 Rb s/d Rp. 1 3t [>rp. 1ts/d23t [ J>Rp.20ts/d33t [ ]>Rp.33ts/dadt [J>Rp.4dtsidsh

[ J>Rp.52t
DATA PEKERJAAN

EKERJAAN [ JPELAIAR/MAHASISWA [ ]PEGAWAIL NEGERI SIPIL  [_]PEGAWAI BUMN [ IpeGAWAT SWASTA

NAMA PERUSAHAAN

ALAMAT PERUSAHAAN

[CJwiraswasTA [IPrOFESIONAL

[CJn1 / POLRI

|

BIDANG USAHA

KODE POS
NO. TELEPON

NO. FACSIMILE

JENIS REKENING

BUNGAN BATARA
BUNGAN BATARA PELAJAR
BUNGAN HAJI

[ ]DEPOSITO BERIANGKA RUPIAH
[ ]DEPOSITO BERJANGKA VALAS

JS PEMBUKAAN REKENING TABUNGAN HAJI :

\H ANDA MENGHENDAKI JASA TABUNGAN 7

DYa [___]T\dak

[]GIRO RUPIAH
[Jciro vALAS

[_]SERTIFIKAT DEPOSITO RUPIAH
[ SERTIFIKAT DEPOSITO VALAS

[]sAFE DEPOSIT BOX (SDB)
[ JLAINNYA

[Jooc rRupiAH
[Jooc vaLas

N KEBERANGKATAN : WILAYAH KEBERANGKATAN
FASILITAS
]KARTU ATM BATARA : NAMA PADA KARTU
—JJOINT ACCOUNT : NAMA NASABAH 2 ]
TANDA PENGENAL KTP/SIM/PASPOR/....vurviernisenns NOMOR
NAMA NASABAH 3
TANDA PENGENAL KTP/SIM/PASPOR/...covviunrerernnens NOMOR

Demikianlah permohenan ini diajukan, dan dengan ini kami menyatakan bahwa kami tunduk pada ketentuan-ketentuan yang berlaku di Bank BTN

)iisi oleh petugas Bank BTN

DIPROSES

DIPERIKSA DISETUJUI

1/ Jam

Nama

(1)

Tanggal : / /
TANDA TANGAN NASABAH

(2)

Paraf

(3)

(4)

P —
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SYARAT-SYARAT UMUM PEMBUKAAN REKENING
Pasal 1. Definisl

slam syarat-syarat umum Inl kecuall rangkaian kata-kata menentukan lain :
“Badan” berarti suatu badan atau lembaga, baik berbadan hukum atau tidak, yang menurut peraturan yang
berlaku memenuhi syarat untuk menjadi Pemegang Rekening.
“Bank” berarti PT Bank Tabungan Negara (Persero),
“Pemegang Rekening” berarti pihak-plhak yang mempunyal rekening pada bank, balk perorangan atau suatu
badan.
“Peraturan yang berlaku” berarti peraturan perundang-undangan yang berlaku di Republik Indonesia khususnya
di Mang pemannn termasuk akan tetapi tidak terbatas pada peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh Bank
ia dan ketent 1 darl asosiasi-asosiasi dengan siapa Bank tergabung serta aturan-aturan dan
kebiasaan-kebiasaan lain yang berlaku pada waktu dan di tempat tindakan atau persetujuan tersebut
dilaksanakan.
“Perorangan” berarti orang perorangan yang memenuhl syarat Peraturan yang berlaku menjadi Pemegang
Rekening.
“Rekening” berarti catatan semua transaksi keuangan yang memuat data keluar masuknya keuangan Pemegang
Rekening pada bank dalam bentuk dan isi yang ditetapkan oleh bank.
“Syarat-Syarat Umum” berarti syarat-syarat umum ini sebagaimana dari waktu ke waktu diubah, ditambah atau
diperbaharui oleh Bank. Setiap perubahan terhadap syarat-syarat umum serta ketentuan berlakunya akan
diumumkan melalui Kantor Cabang Bank.

Pasal 2, Ketentuan Umum

Dengan dibuka dan dipeliharanya rekening, maka Pemegang Rekening dengan ini menyatakan setuju untuk
memenuhi semua ketentuan-ketentuan dan Syarat-Syarat Umum ini, kecuall jika mengenai sesuatu ketentuan
¢ idakan persetujuan lain secara tertulis oleh bank dan Pemegang Rekening.

Pelaksanaan semua persetujuan dan hubungan antara bank dengan Pemegang Rekening dilakukan dengan
memperhatikan peraturan yang berlaku.

Pasal 3. Kepemilikan Rekening

Bila Pemegang Rekening membuka rekening lebih dari satu atas nama Pemegang Rekening itu sendiri, baik pada
satu kantor bank atau lebih, maka semua rekening itu dianggap sebagai satu kesatuan akan tetapi bank tidak
berk untuk memper 1 penarikan yang melampaui saldo efektif dari suatu rekening berdasarkan
kemungkinan kompensasi dari saldo efektif rekening yang lain dan bank tidak berkewajiban untuk
membayar/merperhitungkan bunga atas selisih saldo debet dan kedit dari rekening-rekening yang bersangkutan.
Jika suatu rekening dibuka atas nama beberapa orang dan atau Badan, maka :

a. segala tindakan yang dilakukan oleh salah satu pihak yang membentuk rekening gabungan tersebut mengikat
semua pihak secara bersama-sama, oleh karena itu masing-masing bertanggung-jawab renteng terhadap Bank
atas semua akibat yang timbul pada rekening gabungan.

b. penandatanganan cek/bilyet giro atau instruksi lainnya dapat dilakukan secara bersama-sama oleh semua
atau sebagian atau oleh salah satu pihak yang membentuk rekening gabungan tersebut sesuai dengan
kewenangan yang ditentukan oleh Pemegang Rekening dan diterima baik oleh bank.

. Bank tidak bertanggung jawab atas kerugian yang ditimbulkan karena perselisihan yang terdapat di antara
para pihak tersebut, dan setiap pihak yang membentuk rekening gabungan dengan ini membebaskan mereka
dari segala tuntutan dan tanggung jawab atas rekening tersebut termasuk akan tetapi tidak terbatas pada
akibat penutupan rekening tersebut,

I3l

Pasal 4. Jenis-Jenis Rekening

Jenis-jenis rekening, antara lain tabungan, deposito, giro, pinjaman dan lain-lainnya yang diadakan oleh Bank.
Ketentuan-ketentuan dalam syarat-syarat umum ini berlaku bagi setiap jenis rekening, akan tetapi jika ada
ketentuan-ketentuan dalam syarat-syarat umum ini yang bertentangan dengan ketentuan-ketentuan khusus yang
akan diatur lebih lanjut dalam setiap jenis rekening, maka syc at-syarat khusus dari rékening yang bersangkutan
tersebut yang akan berlaku,

Pasal 5. Penyetoran

Setiap setoran ke dalam rekening harus disertal slip atau aplikasi lain yang ditandatangani oleh yang menyetor
dan atau dengan cara lain yang ditentukan dan diterima baik oleh Bank sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Bank akan memberikan tanda bukti penyetoran dalam bentuk yang ditentukan oleh Bank. Apabila penyetoran
tidak dapat dibuktikan dengan tanda bukti penyetoran yang dikeluarkan cleh Bank dan bilamana terjadi
ketidaksesuaian terhadap rekening, maka atas dasae bukti-bukti yang ada pada Bank perhitungan Bank yang
dianggap benar,

Penyetoran non tunai termasuk tetapi tidak terbatas pada penyetoran dalam bentuk cek, bilyet giro atau warkat-
warkat kliring lainnya baru berlaku setelah dananya secara efektif diterima oleh Bank.

Apabila setoran diterima dalam jenis valuta yang lain dari pada rekening, maka pengkreditan ke dalam rekening
mempergunakan kurs yang berlaku pada Bank pada saat dananya secara efektif diterima oleh Bank dan
Pemegang Rekening dengan ini membebaskan Bank dari tanggung jawab dan kerugian sebagai akibat perubahan
kurs valuta dari warkat-warkat yang masih dalam proses inkaso maupun transfer,

Setoran dalam uang kertas asing akan diberlakukan dengan cara sesuai dengan ketentuan peraturan yang
berlaku.

Pasal 6. Permintaan Transfer atau Pembayaran dan Penarikan

Atas setiap permintaan transfer atau pembayaran dalam valuta lain dari rekening, Pemegang Rekening setuju dan
memberikan kuasa kepada Bank untuk membebankan langsung pada rekening, dengan mempergunakan kurs
yang berlaku pada Bank pada saat pembebanan atas rekening tersebut dilakukan oleh Bank,

Bank berhak menolak penarikan dana dari rekening bilamana tidak tersedia dana efektif dalam rekening dan atau
karena alasan lain sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku,

Pemegang Rekening dengan ini membebaskan Bank dari tanggung jawab dan kerugian sebagai akibat perubahan
kurs valuta,

Bank tidak bertanggung jawab atas segala akibat yang ditimbulkan dari penolakan pembayaran oleh Bank atas
cek atau bilyet giro yang ditarik oleh Pemegang Rekening, demikian pula sebaliknya atas pembayaran oleh Bank
atas cek atau bilyet giro yang ditarik oleh Pemegang Rekening meskipun telah ada perintah pembatalan atau
penolakan dari Pemegang Rekening, sepanjang penolakan pembayaran dan atau pembayaran tersebut dilakukan
berdasarkan peraturan yang berlaku.

Pasal 7. Instruksi atau Perintah Pemegang Rekening

Jika Bank telah melaksanakan perintah atau Instruksi Pemegang Rekening termasuk tetapl tidak terbatas pada
penyetoran, penarikan atau transfer yang digunakan dengan cek, bilyet giro, formulir atau dokumen lainnya yang
hilang, dicuri, diselewengkan, digunakan secara tidak sah, dipalsukan, ditiru atau dibuat secara salah, maka
semua akibat yang timbul dari adanya hal-hal tersebut di atas menjadl tanggungan atau resiko Pemegang
Rekening.

. Bank berhak untuk setiap waktu tidak melaksanakan perintah/instruksi yang diberikan oleh Pemegang Rekening
sebelum menerima konfirmasi tertulis yang ditandatangani oleh Pemegang Rekening. Bank tidak bertanggung
#wab atas kerugian atau risiko yang timbul atas permintaan/instruksi yang diberikan melalui mesin otomatis
IATM) atau dengan telepon, telegram, teleks atau system komunikasi lainnya yang dikirim atau diterima oleh
Bank, yang disebabkan oleh hal-hal diluar kekuasaan Bank dan bukan merupakan kelalaian Bank.

Pasal 8. Kewajiban Pemegang Rekening dan Hak-Hak Bank

Fﬂﬁqinq Rekening berkewajiban untuk menyerahkan kepada Bank satu centoh tandatangannya dan satu atau
lebih, contoh tandatangan orang-orang yang berhak untuk mewakilinya dalam hubungan dengan Bank (jika ada)
disertal dengan penjelasan lengkap mengenai hak-hak dan wewenang masing-masing. Contoh tanda tangan
' berhak beriaku selama tidak ada pemberitahuan perubahan dari Pemegang Rekening yang disampaikan
12 tertulis dan diterima balk oleh Bank.

ila Pemegang Pekening masih berhutang kepada Bank dan atau kepada setiap cabang Bank yang timbul
rkan apapun juga, Bank berhak dan dengan ini diberi kuasa yang tidak dapat dtcobul ka.rnba!l olen
ang Rekening untuk mendebet rekening Pemegang Rekening dan mengg Y

li atas setiap jumlah uang yang setiap waktu terhutang kepada Bank. Se.hubunqan Genglr\ hal ini,
ng Rekening wajib mentaati setiap perhitungan Bank, kecuall nyata-nyata terjadi kesalahan.

dana vang tersedia dalam rekening tidak ada/tidak cukup maka atas permintaan pertama dari Bank,

«u

. Dengan tidak mengurangi ketentuan peraturan yang berlaku atas perintah pejabat/instansi yang berwenar
berhak memberikan informasi mengenai data dan keadaan rekening Pemegang Rekening kepada pejabat/|
yang berwenang, namun demikian Bank tidak akan memberikan Informasi yang melebihi dari informa:
diminta oleh pejabat/instansi yang berwenang tersebut.

6. Jika Bank melaksanakan tindakan-tindakan sehubungan dengan ketentuan sub 4 dan 5§ pasal ini sesuai
ketentuan peraturan yang berlaku, Pemegang Rekening dengan Inl membebaskan Bank, pejabat dan pega
dari segala tuntutan hukum dalam bentuk apapun dan ganti keruglan dalam jumiah berapapun.

7. Pemegang Rekening berkewajiban memberitahukan secara tertulis kepada Bank dengan disertal dc

pendukung yang sah jika terjadi perubahan data Pemegang Rekening termasuk tetapi tidak terbata

perubahan alamat, tanda tangan, orang yang berwenang untuk mengikat Pemegang Rekening r

wewenangnya, susunan pengurus dan status badan hukum. Perubahan ini baru berlaku bilamana telah

dengan benar dalam catatan Bank dan pemberitahuan kepada suatu cabang Bank tidaklah berarti pember
kepada cabang Bank yang lain. Setlap kerugian yang diakibatkan karena adanya kelalaian
memberitahukan perubahan data tersebut di atas menjadi tanggung jawab Pemegang Rekening sepenuhn:

Pasal 9. Blaya dan Bunga

. Blaya administrasi atau denda akan dibebankan langsung pada rekening Pemegang Rekening berd:
peraturan yang berlaku.

. Pemegang Rekening dengan ini memberi kuasa dan wewenang kepada Bank untuk membebani rekening
bea meterai, biaya Bank serta bunga yang terhutang kepada Bank, termasuk yang ditagih bar
koresponden dan pihak ketiga lainnya dalam kaitan dengan transaksi yang dilakukan oleh semua Bani
kepentingan Pemegang Rekening serta biaya-biaya yang dikeluarkan oleh Bank untuk mendapatkan }
dana-dana yang merupakan piutang Bank, dalam kaitannya dengan rekening maupun dalam kaitannya
bisnis lainnya antara Pemegang Rekening dengan Bank.

. Bunga yang dibayarkan oleh Bank kepada Pemegang Rekening akan dikenakan pajak atau pungutan lain
ketentuan peraturan yang berlaku.

4. Ketentuan mengenal suku bunga, saldo minimal dan blaya-biaya akan diinformasikan oleh Bank melalui

kantor Cabang.

o
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Pasal 10. Laporan dan Catatan Rekening

. Bank akan mengirimkan laporan dan setiap rekening kepada Pemegang Rekening secara berkala menur
dan ketentuan yang berlaku dan ditetapkan oleh Bank. Jika dalam jangka waktu 1 (satu) bulan setelah
laporan rekening, Bank tidak menerima pemberitahuan tertulis tentang kekeliruan dalam laporan rekening
Pemegang Rekening dianggap menyetujui isi laporan tersebut akan tetapl Bank setiap saat berhak dan der
diberi kuasa oleh Pemegang Rekening untuk mengadakan koreksi terhadap rekening, apabila terny:
kesalahan setelah Bank mengetahuinya dan Pemegang Rekening dengan ini melepaskan haknya untuk m
Bank sehubungan dengan kesalahan tersebut.

. Jika laporan atau catatan yang seharusnya diambil sendin oleh Pemegang Rekening tidak diambil dalar
waktu & (enam) bulan sejak diterbitkan, maka lannran atau catatan tersebut akan dimusnahkan olel
sedangkdn untuk laporan yang dikirim ke alamat Pemegang Rekening, jika setelah laporan atau catatan t
telah dikirim ke alamat Pemegang Rekening, namun kembali ke Bank karena sebab apapun juga maka
atau catatan tersebut akan dimusnahkan setelah disimpan dalam jangka waktu yang dianggap cukup oleh

. Dengan tidak mengurangi peraturan yang berlaku, Pemegang Rekening menyetujui bahwa mikrofiim r
laporan atau catatan yang dibuat oleh Bank serta daftar-daftar dana dan surat-surat-surat berharga lai
diberikan oleh Bank tentang sebab, waktu dan jumlah uang yang terdapat dalam pos-pos dan saldo reken
daftar-daftar tersebut di 3tas merupakan alat bukti sah dan mengikat Pemegang Rekening.

~N
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Pasal 11. Pembebasan Tanggung Jawab

. Bank tidak bertanggung jawab dan Pemegang Rekening melepaskan hak untuk menuntut Bank, pejab
para pegawainya atas kerugian atau biaya yang disebabkan oleh penggunaan rekening termasuk namt
tematas pada kerugian dan atau biaya yang ditimbulkan karena :

. Kerusakan, keterlambatan atau hilangnya atau kesalahan penginman perintah dan komunikasi, baik
pos, telepon, telegram, teleks atau sarana dan system komunikasi lainnya yang ditentukan atas ke
Bank.

b. Keterbatasan pemakaian atau tidak tersedianya atau tidak terbayarnya dana karena adanya pem
penukaran mata uang asing, atau karena hal atau sebab lain diluar kekuasaan Bank,

c. Pelaksanaan ketentuan/peraturan pihak yang perwenang, terhalangnya komunikasi, pemogokan, ke
keadaan darurat serta semua kejadian yang berada diluar kekuasaan Bank.

d. Keaslian, kesempurnaan pengisian atau hal-hal lain dari dokumen yang diterima cleh Bank sehu
dengan rekening atau diserahkan oleh Bank kepada Pemegang Rekening dan dokumen yang menyatal
kepemilikan atas barang yang tersebut di dalam dokumen tersebut. Bank juga tidak bertanggung jaw

pihak yang m luarkan atau mer dokumen-dokumen tersebut, termasuk namun tidak t
pada keasliann keabsahai atau kebenaran wewenang dan tanda tangan yang terdapat dalam d
tersebut.

. Penagihan yang dilakukan oleh Bank terhadap Pihak Ketiga untuk kepentingan Pemegang Rekening.
Pembebanan atau pemotongan atau pajak-pajak yang dikenakan berdasarkan peraturan yang berla
naik turunnya nilai tukar mata uang asing dan kerugian yang diakibatkan oleh turunnya nilai mata uan
dari warkat yang masih dalam proses inkaso maupun transfer sebelum disepakati kursnya, s
menimbulkan penurunan nildi dana pada rekening.

bl

Pasal 12. P g Rekening Meninggal Dunla

. Jika Pemegang Rekening perorangan meninggal dunia, maka Bank berhak untuk meminta kepada ahli w
turunan akta kematian yang dilegalisir oleh pejabat atau instansi yang berwenang di samping surat kete
hak waris, akta wasiat atau bukti-bukti lainnya, yang menurut pertimbangan Bank diperiukan untuk men
ahli waris yang berhak atas rekening Pemegang Rekening yang telah meninggal dunia tersebut.

2. Dengan penyerahan kekayaan Pemegang Rekening yang meninggal dunia kepada ahli waris atau. kuas

mereka yang sah menurut peraturan perundangan yang berlaku seperti yang disebutkan dalam keterang

waris atau dokumen-dokumen resmi lainnya, maka Bank dibebaskan sepenuhnya dar semua tanggung
atas hal itu. Bank dibebaskan sepenuhnya dari tanggung jawab sehubungan dengan penyerahan ke

Pemegang Rekening yang meninggal dunia kepada pelaksana wasiat yang ditunjuk oldh Pemegang Rekeni

Pasal 13. Penutupan Rekening

. Dengan mengingat peraturan yang berlaku, Bank setiap saat berhak atas pertimbangan sendiri menutup n
tanpa perlu memberikan suatu alasan apapun, penutupan mana akan diberitahukan secara tertulis
Pemegang Rekening.

. Sisa saldo pada setiap rekening yang ditutup akan diberikan kepada Pemegang Rekening setelah d
dengan biaya penutupan rekening dan biaya-biaya Bank lainnya yang dikenakan terhadap rekening te:
setelah diperhitungkan dengan semua jumlah yang wajib dibayar oleh Pemegang Rekening kepada Bank

. Bank tetap berhak untuk mendapatkan pembayaran dari Pemegang Rekening untuk jumlah yang wajib|
oleh Pemegang Rekening terhadap Bank jika dipandang perlu serta atas permintaan Bank, Pemegang
harus memberikan agunan sejumlah yang ditetapkan oleh Bank,

N~

w

)

Pasal 14. Pemberitahuan rl

Setiap pemberitahuan atau instruksi dari Bank akan dikirim ke alamat Pemegang Rekening yang ter
diketahui oleh Bank dan dianggap telah diterima dengan baik oleh Pemegang Rekening jika disampaikan
dengan tanda terima atau 7 (tujuh) hari kerja Bank setelah tanggal pengiriman dengan surat tercatat.

Pasal 15. Pengubahan dan Penyimpangan Syarat-Syarat Umum

1. Syarat-Syarat Umum ini setiap waktu dapat mengalami perubahan, Setiap perubahan akan dibentahukang
Pemegang Rekening secara tertulis atau dengan pengumuman di kantor-kantor Cabang Bank.

2. Setiap penyimpangan dari Syarat-Syarat Umum ini hanya diberlakukan jika penyimpangan tersebut telah
secara tertulis oleh Bank,

Pasal 16. Hukum yang Berlaku dan Domisili

1. Syarat-Syarat Umum ini tunduk pada hukum negara Republik Indonesia.
2. Mengenai Syarat-Syarat Umum ini dan segala akibat Bank dan F R g setuju uni::i

tempat kediaman hukum yang tetap dan secara umum pada Kantor Panitera Pengadilan N
wewenangnya meliputi wilayah tempat kantor Bank dimana rekening dibuka,
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Lamplran 8

DAFTAR HASIL WAWANCARA DAN PEMERIKSAAN

@l

Jabatan

Alamat

Nama pemohon :

(Interview and Check List)

...............................................................................................

I.  HASIL WAWANCARA. *)

II. CH

1

.
3.
4

[
L
[]

[ ]
[

]

ECK LIST.

A. Informasi Intera.

Daftar Hitam masih/pernah/tidak
. Daftar Kfedit Macet : masih/pernah/tidak
Dinyatakan Pailit masih/pernah/tidak
. Rekening diblokir masih/pernah/tidak

B. Dokumen-dokumen untuk pembukaan rekening,

Permohonan pembukuan Rekening Giro.
Syarat-syarat umum untuk pemegang rckening,
Kartu contoh tanda tangan.

Surat referensi.

Perjanjian Pembukaan Rekening Bank dengan
menggunakan nama dagang.

C. Dokumen-dokumen lainnya.

|
Ny
|

]

L
[ ]

Saiinan ¢%te pendirian dan perubahan.
|| Fengesahan Menteri Kehakiman.
m Pendaftaran di kepaniteraan

Pengadilan Negeri.
| Pengumuman dalam Berita Negara.

B
[ 1
b g
Salinan izin-izin uszha.
o xess )
| | lzin usaha Dagang.
[J izin usaha Industri.

L]

Photo copy kartu pengenal/identitas.

P.=ferensi tertulis dari.

Penilaian/usul :

Dilaksanakan oleh

Diperiksa oleh

*) Lihat pokok-pokok materi wawancara dihalaman belakang,

GIRO 06/89

parap
parap

Kepala/Wakil Kepala Cabang.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

—_ e
=

0N L s W

POKOK-POKOK MATER] WAWANCARA

Rekening yang akan dibuka atas nama perorangan (dengan atau tanpa nama dagang/usaha) atau atas nama suatu
Badan/Perusahaan.

Pemilik/Pengurus (yang berwenang). )

Domisili yang tetap.

Motip mengadakan hubungan rekening.

Aktivitas/bidang usaha.

Volume usaha.

Referensi tertulis yang dapat diberikan dari siapa.

Hubungan dengan Bank lain bila ada dan dalam bidang apa.

Relasi usaha yang utama (supplier, pembeli dan sebagainya).

Wewenang melakukan tindakan hukum untuk pemohon seorang wanita (bersuami/tidak bersuami).

Dan lain-lain hal yang dipandang perlu.

—
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PT. BANK TABUNGAN NEGARA{PERS ERO)

KANTOR CABANG JEMBER
Surat/M [ Teleks dari : [ ; O Rahasi

emo sdari 1fFp UW; ahasia
No. Agenda P19y /1 1] /; “”UM/G»@_ O Segera
Perihal hepeclecmn M2, ,m,u +mp2 & Penting

) ///(/ Pt AP IC t//h/

Tanggal Terima 112 APRIL 2002 [J Biasa
UP
DITERUSKAN ]
[ Retail Service [T Operation O Acct & Ctrl O loanrecv [ PT.BPB
[ Teller Service O TransactionProc [ Bookiping & Ctrl O O PT.BSP
O Customer Service [ GenBranch Admin [ Finascial Reporting  [J O YkP
O Loan Service O LoanAdmin O Osp

O Koperasi

DISPOSISI * PENJELASAN DISPOSISI

H]/§etuju

O Bicarakan dengan saya

OJ Ajukan pendapat/ konsep
O Untuk Diproses/diteliti/diselesaikan /)
O Untuk dilaksanakan e
O Untuk ditinjau lokasi

O Untuk diberitahukan Ybs uf O }{'
O Untuk dimonitor 1 Joe:
O Untuk diketahui F—

O Untuk diperhatikan
O Kembali ke BM tgl. ..........
O Kembali ke ........... tgl. ...

O Copy untuk Jcshgorn
O File / Arsipkan s -9
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Lampiran 17,1

ank @ BTN
BIN

KW/KCAKK L.ELLM. Ak L. aD L L L AR .0

FORMULIR PENYETORAN

A UANG

[S REKENING

. [] ruptan [ VAAS ssssnsssin

: [Jero [] TABUNGAN [ sz

[] KREDIT/Pinjaman { Bulam;carmsasmnasmisaiaan

VALIDASI

1OR REKENING

Y A | L

[ biisi oleh Petugas Bank BTN |

BIAYA ADMINISTRASI

1A KLIRING
MAT
TR :
Tanggal : / /
IS SETORAN : [] Debet Rek. No.
[Jwnai  [] warkat BTN [] warkat Bank Lain TELLER PENYETOR
BAE i seeusisisesensesssedsnsaiimeeasiossess st e set syt Reeetve nansdrarasyns
No.CEK/BG BANK/Cabang JUMLAH
ey 2 —_—
b ——
.‘ -~ - 5
: =
TOTAL f Setoran sah setelah divalidasi atau ditandatangani Teller
L . s v, il Setoran akan dibukukan secara efektif setelah dana diterima dengan baik
BILANG e ———
- 03/DPRT/06/2002 (12) Lembar 1 : BANK
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Lempliral

A

Ne Sandi Cabang I
d
€

Jumlah
5
B

——- W —

NOJTLL

TVNAONHd LVaNS
© NVIVEVS m
NVONVL VANV.L

F VINVN
'y

Nomor
Voucher ybs

(..ffL_

setuju jurnal :

NOJdTLL
*TVNAIONGd LVHNS
 ONVLIVEVI

NVONV.LVANVL VINVYN

NOJTLL

< TYNIONId LVHENS ‘H

©ONVLIVEVI
NVONVL VANV.L

VINVN

Nomor
Perkiraan »

0

1

2

0|4
015
016
0|7
0|8
0|9
1

011
012
013

1
1
1

dibukukan oleh :

nama

Nomor
Baris
2

nk'e@a BTN

ABANG JEMBER

‘ Nomor
‘Voucher

a

) -

Catatan @

2!

AVNNL VION

D SMENYY uwiEle)

*VINVN SVLY INVONVLVANVNA
MLNN VSV AL ONVA ONVIO-ONVHO IV
NVONVL VANVLNVA VIWVN WNLINVOYAL INI HY A VI

(043613) YAYOIN NYONNEYL NNYA ‘Ld : epeda

NVONVL VANV.L
HOLNOD NLIVH

(0435434) VYIVDIN NVONNAVL MNVE ‘Ld

Tovsy = Trrpnn T
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